





















A. Latar Belakang 
Saat ini, pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi (iptek) yang 
sangat kilat dan mutahir sehingga berakibat pada seluruh sistem kehidupan umat 
manusia di muka bumi, tidak terkecuali tercantum dalam sistem pengelolaan 
pembelajaran. Sebab memanglah pembelajaran senantiasa terletak dalam 
hubungannya dengan eksistensi kehidupan manusia itu sendiri, yang bertujuan 
buat meningkatkan, meningkatkan, serta membangun seluruh aspek karakter 
manusia serta seluruh kemampuan serta dayanya,1 dan meningkatkan seluruh segi 
kehidupan dalam warga, semacam sosial budaya, ekonomi, politik, serta berupaya 
ikut dan menuntaskan masalah- masalah warga masa saat ini serta bersiap 
mengalami tuntutan- tuntutan masa depan serta memilihara sejarah serta 
kebudayaan. 
Kemajuan serta pertumbuhan ilmu pengetahuan, teknologi dan terdapatnya 
globalisasi, menuntut tiap organisasi yang bergerak di bidang jasa ataupun produk 
berbentuk benda, dituntut sanggup membagikan serta menciptakan produk/ hasil 
yang bermutu serta bermutu. Buat bisa penuhi tuntutan warga tersebut, hingga tiap 
institusi wajib mempunyai manajemen yang baik serta profesional.2 
                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 35 
2 Dalam Made Pidarta,. Manajemen. pendidika. Indonesia, (Jakarta: .Rineka Cipta. 2006), 
Menurut Mary Parker Follet, .menyatakan .bahwa manajemen.adalah the art of getting things done 
through people, yaitu sebagai. suatu seni .untuk mendapatkan segala sesuatu dilakukan melalui 
orang.lain. .Hal ini meminta perhatian pada kenyataan bahwa manajer mencapai 
tujuan.99organisasi dengan mengatur orang lain.untuk melakukan pekerjaan yang .diperlukan, 
tanpa melakukan pekerjaan.. sendiri.1 Dale dalam.Made Pidarta.mengutip.beberapa .pendapat 
ahli.tentang pengertian manajemen.adalah sebagai (1) mengelola orang-orang, (2) Pengambilan 
keputusan, (3) proses pengorganisasian. .dan memakai sumber-sumber untuk 
menyelesaikan.tujuan yang sudah ditentukan. 
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Konsep serta Ilmu manajemen sudah tumbuh selaku fenomena kehidupan 
modern menyertai kedatangan bermacam organisasi di warga. Di dalamnya 
dimaksudkan buat pengelolaan aktivitas manusia dalam penuhi kebutuhan 
hidupnya secara bersama. Salah satu konsep manajemen yang diharapkan 
merupakan konsep manajemen yang bertumpu pada mutu produk serta sanggup 
memuaskan pelanggan. Konsep manajemen semacam ini pula diterapkan pada 
dunia pembelajaran, antara lain yang diperkenalkan Joseph Meter Juran dengan 
pemikirannya konsep Total Quality Management( TQM).3 
Pembelajaran yang bermutu ialah salah satu penentu untuk pembangunan 
negeri. Sebab dengan pembelajaran inilah nanti hendak menciptakan generasi- 
generasi penerus bangsa yang hendak siap membangun negeri ke arah yang lebih 
baik. Pembangunan bidang pembelajaran yang dilaksanakan oleh pemerintah 
bersama- sama dengan warga dalam rangka upaya mewujudkan salah satu cita- 
cita yang sangat mulia serta luhur, ialah mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana tercantum dalam UUD 1945.4 
                                                             
3 Sebenarnya kegiatan peningkatan mutu (dengan konsep TQM) sudah mulai diterapkan 
dalam dunia industri, dan istilah Total Quality Management (TQM) digunakan oleh U.S. Naval 
Air Systems Command yang mencoba menterjemahkan pendekatan manajemen model Jepang 
untuk peningkatan mutu. Lihat juga amanah dari Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 21, Pasal 35 ayat 1, Pasal 50 ayat 2, Pasal 51 ayat 2 dan  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidkan Pasal 91 ayat 1,2,3 dan Pasal 96 ayat 1. Bahwa mutu lembaga pendidikan harus ada dan 
terukur secara baik, sehingga hal ini bisa menjamin dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
memperoleh pendidikan yang baik dan berkualitas. 
4 Dalam pembukaan UUD 1945 alinea 4 "Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu 
pemerintah negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 
keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang Dasar negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan negara Republik Indonesia 
yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada : Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan 
yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu Keadilan 





Dalam upaya tersebut, warga dan pemerintah bahu- membahu dalam 
upaya mencerdaskan segala komponen bangsa dengan pembelajaran baik resmi 
ataupun non resmi, baik lewat sekolah ataupun luar sekolah,5 sehingga diharapkan 
segala komponen bangsa dapat mengenyam serta menikmati pembelajaran selaku 
kebutuhan primer warga. 
Di dikala yang bertepatan nampaknya sangat dituntut upaya terdapatnya 
kenaikan mutu pembelajaran buat membagikan kenaikan dalam pengembangan 
sumber energi manusia. Perihal ini berlaku untuk orang- orang yang ikut serta 
dalam dunia pembelajaran, sehingga mutu betul- betul jadi tujuan yang 
mendasar.6 Dengan demikian, lembaga pembelajaran wajib mengusahakan 
langkah- langkah serta inovasi pembelajaran secara handal dengan manajemen 
yang profesional, sehingga lembaga pembelajaran tersebut dapat mencetak kader- 
                                                             
5 Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pasal I ayat 
10, 11, 12, dan 13: “(pasal 10) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non-formal, dan informal pada setiap jenjang dan 
jenis pendidikan. (pasal 11) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. (pasal 
12) Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. (pasal 13) Pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan keluarga dan lingkungan. 
6 Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) 
baik berupa barang maupun jasa; baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam konteks 
pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. 
Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, 
afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana madrasah, 
dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana 
yang kondusif. Manajemen madrasah, dukungan kelas berfungsi mensinkronisasikan berbagai 
input tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik 
antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik konteks kurikuler 
maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingkup subtansi yang akademis maupun yang non-akademis 
dalam suasana yang mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam konteks "hasil pendidikan" 
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh madrasah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap 
akhir semester, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun). Prestasi yang dicapai atau 
hasil pendidikan (student achievement) dapat berupa hasil test kemampuan akademis (misalnya 
ulangan umum, Ebta atau UAN). Dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang 
olah raga, seni atau keterampilan tambahan tertentu misalnya: komputer, beragam jenis teknik, 
jasa. Bahkan prestasi madrasah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible) seperti 
suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan, dan sebagainya. 
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kader yang ready for use di tengah- tengah warga, secara dalam intelektual, 
spiritual, ataupun dari aspek life skillnya.7  
Ketatnya persaingan di jaman globalisasi saat ini ini, menimbulkan sesuatu 
industri ataupun lembaga organisasi silih berlomba untuk memperoleh konsumen 
sebanyak mungkin, jadi dengan bermacam berbagai sumber energi yang dipunyai, 
sebab tidak bisa dipungkiri kalau konsumen/warga terus menjadi selektif dalam 
memilah suatu produk benda/jasa yang diminati (lembaga pembelajaran/sekolah).8 
Sekolah dalam perihal ini tidak cuma membagikan mutu pelayanan terbaik dalam 
menggapai apa yang diucap dengan kepuasan pelanggan, namun mutu benda/jasa 
yang ditawarkan, wajib sanggup membagikan jaminan kualitas, sehingga ingin 
tidak ingin supaya sanggup penuhi tuntukan konsumen (warga) tersebut. Salah 
satu teori ilmuwan barat yang masih hangat dibicarakan serta dapat diterapkan 
pada sesuatu lembaga, industri ataupun organisasi merupakan teori Total Quality 
Management.9 otal Quality Management ataupun disingkat jadi TQM serta 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia jadi Manajemen Kualitas Terpadu( 
MMT), ialah sebutan yang lumayan menyita atensi golongan manajer pada 
bermacam organisasi sebagian tahun belum lama ini serta kayaknya jadi idola 
dalam pengelolaan organisasi, mulai dari perusahaan- perusahaan di bidang 
industria, serta menjalar ke organisasi- organisasi layanan publik tercantum 
                                                             
7 Ramayulis (dalam bukunya) menjelaskan bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk 
menumbuhkan, mengembangkan, dan membangun segala aspek kepribadian manusia dan segala 
potensi dan dayanya. Juga mengembangkan segala segi kehidupan dalam masyarakat, seperti 
sosial budaya, ekonomi, politik, dan berusaha turut serta menyelesaikan masalah-masalah 
masyarakat masa kini dan bersiap menghadapi tuntutan-tuntutan masa depan dan memilihara 
sejarah dan kebudayaan. (Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2006, hlm. 
35) 
8 Soeroyo, 1991, Berbagai Persoalan Pendidikan, Pendidikan Nasional dan Pendidikan 
Islam di Indonesia, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Problem dan Prospeknya, Volume I, Fak. 
Tarbiyah IAIN Suka, Yogyakarta.  
9 Lihat Husaini Usman, Manajemen, Teeori Praktik & Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi 





bidang pembelajaran. Mereka ramai- ramai mempergunakan sebutan tersebut 
dalam organisasi yang dipimpinnya, merupakan istilah yang cukup menyita 
perhatian kalangan manajer pada berbagai organisasi beberapa tahun belakangan 
ini dan sepertinya menjadi idola dalam pengelolaan organisasi, mulai dari 
perusahaan-perusahaan di bidang industria, dan menjalar ke organisasi-organisasi 
layanan publik termasuk bidang pendidikan. Mereka ramai-ramai 
mempergunakan istilah tersebut dalam organisasi yang dipimpinnya. 
Pertanyaannya saat ini timbul merupakan terdapat apa dengan Total 
Quality Manajemen( TQM), paling utama yang dicetuskan serta dibesarkan oleh 
Robert Meter Juran tersebut, apakah cuma dengan terdapatnya keberhasilan yang 
dicoba oleh Juran dalam merekonstruksi tatanan sosial warga Jepang pasca Perang 
Dunia II sehingga seolah- olah teori Total Quality Manajemen( TQM) Robert 
Meter Juran ini jadi kebanggan serta referensi manajemen berusia ini, ataupun 
sebab terdapatnya pergantian paradigma quality di dalam manajemen tersebut 
ataupun bisa jadi keunggulan yang ditawarkan yang sanggup penuhi tuntutan era 
serta warga berusia ini. Perihal tersebut masih jadi problema serta persoalan besar 
penulis, terlebih jika berhubungan spesialnya dengan aktivitas pembelajaran Islam 
di Indonesia. Dalam sejauh sejarah Islam, model pengelolaan pembelajaran Islam 
sudah pula membagikan konstribusi luar biasa serta kemajuan peradaban yang 
luar biasa dalam dunia pembelajaran.10 Dunia sudah mengakui gimana peradaban 
Islam tumbuh serta maju sampai menggapai kejayaan pada masa kemudian. 
                                                             
10 Ahmad Syafii Maarif, 1996, Keutuhan dan Kebersamaan dalam Pengelolaan 
Pendidikan Sebagai Wawasan Pendidikan Muhammadiyah, Makalah pada Rakernas Pendidikan 
Muhammadiyah di Pondok Gede, Jakarta. 
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Kalau berbicara tentang quality, barangkali sudah sejak lama manusia 
menyadari akan arti penting sebuah kualitas.11 Serta Islam selaku ajaran yang 
umum sejak kedatangannya yang dibawa oleh Rasulullah saw. banyak 
membagikan landasan- landasan tentang mutu serta keseluruhan terhadap 
ummatnya, salah satunya firman Allah dalam Pesan Al- Baqoroh ayat 208, yang 
berbunyi: 
                    
                
 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (Qs. Al-Baqoroh : 208).12 
 
Dalam ayat lain QS As Shoff: 2- 4 Allah swt, menegaskan gimana kalau 
tiap perjuangan ataupun usaha hidup di dunia dengan menajemen serta organisasi 
yang baik serta tertib. Sehingga bisa dikatakan kalau dalam ajaran Islam diketahui 
pula tentang keteraturan organisasi serta manajemen itu. 
 
                     
                    
               
                                                             
11 Quality (Mutu)  merupakan keunggulan dari sebuah produk barang atau jasa yang 
dihasilkan melalui proses kerja yang telah terencana dengan baik. Mutu atau kualitas merupakan 
tujuan akhir dari sebuah proses panjang yang dilakukan oleh organisasi. Mutu merupakan jaminan 
dari sebuah lembaga kepada pelanggannya. Pelangganlah yang akan menentukan apakah lembaga 
tersebut mutu produknya (barang atau jasa) baik atau buruk. Karena mereka adalah raja, yang 
dapat memilih dan menentukan barang mana yang akan dibeli atau dimanfaatkan. Untuk itu 
sebuah lembaga harus menjaga kualitas atau mutu yang telah ada atau meningkatkan agar lebih 
baik untuk menjaga eksistensi mereka agar tidak di tinggalkan oleh pelanggannya. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Karya Utama, 






“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?.  Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. (Qs As Shoff : 2-4)13 
 
Oleh sebab itu menarik rasanya buat mangulas tentang Total Quality 
Manajemen( TQM) secara konsep serta gimana ajaran Islam yang berkaitan 
dengan mutu serta keseluruhan tersebut. Dalam ayat yang lain Allah swt 
menarangkan supaya manusia dalam hidup serta kehidupan ini sebaiknya 
memperhitungkan, memikirkan dan membuat analisa tiap aktivitas/ kegiatan 
supaya terjalin kehidupan yang mulia serta di ridhoi Allah swt. 
                      
          
  
“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. QS. Al-Hasyr : 18.14 
 
Seperti diketahui kalau pembelajaran merupakan sesuatu aktivitas ataupun 
usaha yang dicoba secara siuman serta disengaja buat membagikan tutorial, baik 
jasmani ataupun rohani, lewat penanaman nilai- nilai, latihan moral, raga dan 
menciptakan pergantian ke arah positif yang nantinya bisa diaktualisasikan dalam 
kehidupan, dengan kerutinan bertingkah laku, berpikir serta berbudi pekerti yang 
luhur mengarah terjadinya manusia yang berakhlak mulia. 
                                                             
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Karya Utama, 
2000), hlm: 589. 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Karya Utama, 
2000), hlm: 89. 
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Lembaga pembelajaran selaku organisasi ialah salah satu sistem pula tidak 
bisa bebas dari akibat kemajuan tersebut. Dengan demikian hingga di tiap 
lembaga pembelajaran dituntut buat bisa mengestimasi bermacam perubahan- 
perubahan tersebut. Keberadaan Total Quality Management (TQM) yang 
digunakan dalam pelaksanaan di dunia bisnis menuai hasil yang sangat signifikan, 
sehingga Total Quality Management (TQM) mempunyai energi tarik tertentu, 
buat dapat diaplikasikan pada objek- objek kelembagaan ataupun organisasi yang 
lain, baik dalam bidang politik, sosial, tercantum dalam dunia pembelajaran. 
Perihal ini dalam rangka daya guna serta hasil yang baik selaku sasaran yang 
diidam- idamkan.  Begitu banyak tokoh- tokoh yang membuat perumusan Total 
Quality Management (TQM) guna tingkatkan mutu dalam bermacam bidang 
tercantum di dalamnya pembelajaran. Salah satu tokoh Total Quality Management 
(TQM) yang hendak penulis bahas merupakan Josep Meter. Juran. Ia merupakan 
salah tokoh yang mempelopori Total Quality Management (TQM)yang berasal 
dari Amerika Serikat. Buat lebih jelasnya menimpa pemikiran ia dalam Total 
Quality Management (TQM) hendak dibahas lebih lanjut pada bahasan 
selanjutnya. 
Mutu sudah banyak didefinisikan selaku tingkatan keunggulan, kesesuaian 
buat tujuan ataupun pemakaian, zero defect, kesesuaian dengan persyaratan. The 
British Standards Institute memandang mutu selaku keseluruhan fitur serta ciri 
dari sesuatu produk ataupun jasa yang beruang pada kemampuannya buat 
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan ataupun tersirat, Deming pada tahun 1986 





serta masa depan dengan revisi secara terus menerus,15 Deming pada tahun 1986 
menekankan bahwa kualitas harus ditujukan pada kebutuhan pelanggan, sekarang 
dan masa depan dengan perbaikan secara terus menerus,16 Konsep revisi terus 
menerus inilah yang melandasi Total Quality Management( TQM). 
Ada pula ciri Total Quality Management (TQM) bagi Joseph Meter. Juran 
merupakan meliputi; 
1. Mutu jadi bagian dari tiap jadwal managemen 
2. Target mutu dimasukkan dalam rencana bisnis. 
3. Jangkauan target diturunkan dari benchmarking: fokus merupakan 
pada pelanggan serta pada kesesuaian kompetisi, di situ merupakan 
target buat kenaikan mutu tahunan. 
4. Target disebarkan ke tingkatan yang mengambil aksi. 
5. Pelatihan dilaksanakan pada seluruh tingkatan. 
6. Pengukuran diresmikan seluruhnya. 
7. Manajer tertib meninjau kembali kemajuan dibanding dengan target. 
8. Penghargaan diberikan buat performansi terbaik. 
9. Sistem imbalan( reward system) diperbaiki17 
Dari sebagian kerakteristik itu bisa membagikan sesuatu cerminan yang 
tentu terhadap dunia pembelajaran Islam dalam mengelola jaminan kualitas 
terpadu supaya pembelajaran Islam itu mempunyai energi saing yang tentu, buat 
itu konsep Total Quality Management (TQM) yang dibesarkan oleh Joseph Meter 
Duran ini membolehkan dapat diaplikasikan dengan baik, tetapi realitasnya 
                                                             
15Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, Yogyakarta:  Andi 
Ofset, Cetakan ke. 10, 2003, h. 5  
16 Ibid., 
17M. Juran. Total Quality Management ( USA : Juran Institute, Inc., 1989) H.  14-19. 
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bertolak balik, banyak lembaga pembelajaran Islam masih belum sanggup 
mempraktikkan Total Quality Management (TQM) ini dengan baik. Berdasarkan 
uraian tersebut diatas penulis tertarik meneliti melalui sebuah tesis yang berjudul : 
Konsep Total Quality Management (TQM) Joseph M Juran Dalam Prespektif 
Pendidikan Islam. 
B. Penegasan Istilah 
1) “Pendidikan Islam dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan proses 
pengubahan perilaku serta tingkah laku seorang ataupun sekelompok 
orang dalam usaha mendewasakan kepribadiannya lewat penngajaran serta 
latihan. Pembelajaran berarti pula selaku usaha mendewasakan 
kepribadiannya melalui penngajaran dan latihan. Pendidikan berarti pula 
sebagai usaha   potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi18. 
Pendidikan Islam dapat diartikan pula sebagai usaha pembinaan dan   
potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan 
berpedoman kepada syariat Islam yang disampaikan oleh Rasulullah agar 
manusia dapat berperan sebagai pengabdi Allah Swt yang setia dengan 
segala  aktivitasnya  guna  tercipta  suatu  kondisi  kehidupan  yang  ideal, 
aman, sejahtera dan berkualitas serta memperoleh jaminan kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat.19 Pendidikan Islam adalah mempersiapkan 
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, 
tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, pola pikirnya teratur dengan 
rapi, perasaannya halus, profesiaonal dalam bekerja dan manis tutur 
                                                             
18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai 
Pustaka, 2002, h. 954. 






2. “Total Quality Management (TQM) merupakan kerja sama yang silih 
menguntungkan dari seluruh orang dalam organisasi serta berhubungan 
dengan proses bisnis buat menciptakan nilai produk serta pelayanan yang 
melampaui kebutuhan serta harapan konsumen.21 Sebaliknya penafsiran 
lain merupakan sistem manajemen yang mengangkut mutu selaku strategi 
usaha serta berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan mengaitkan 
segala anggota organisasi.22 Dalam penelitian aini penulis menggunakan 
Pengertian Total Quality Management (TQM)  menurut Fandy Tjiptono.” 
Kedua istilah di atas digunakan dalam penelitian agar tidak terjadi 
kesalahan dalam memahami dan dipahami oleh pembaca dan bagi peneliti 
lanjutan  
C. Permasalahan 
1). Identifikasi Masalah 
 Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sangat banyak sekali, di 
antaranya yang berhasil diidetifikasi oleh penulis adalah : 
a. Bagaimana penerapan teori Total Quality Management (TQM)  
menurut Joseph M Duran dalam dunia pendidikan. 
b. Bagaimana pelaksanaan Total Quality Management (TQM) Joseph M 
Juran dalam konsep majemen mutu terpadu di lembaga pendidikan 
Islam. 
c. Bagaimana Konsep Total Quality Management (TQM)  Joseph M 
Juran Dalam Prespektif Pendidikan Islam. 
                                                             
20http://pengertianpendidikanislam.blogspot.com/  
21 B.G. Dale, Managing Quality, New York: Printice Hall, 2993, h. 26 
22 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality, Yogyakarta: Andi, 1994h. 4. 
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d. Belum maksimalnya trilogy kualitas Konsep Total Quality 
Management (TQM)  Joseph M Juran yang diterapkan di lembaga 
pendidikan Islam. 
2). Batasan Masalah 
Buku Total Quality Manajemen karya Joseph Meter Duran ini muat 
bermacam perkara yang terpaut dengan tata cara pengajaran dalam membentuk 
pembelajaran yang lebih bermutu lagi. Dalam pembuatan total quality manajemen 
Pimpinan bisnis wajib paham kalau MMT merupakan sesuatu proses yang terdiri 
dari 3 prinsip serta elemen- elemen pendukung yang wajib mereka kelola supaya 
menggapai revisi kualitas yang berkesinambungan selaku kunci keunggulan 
bersaing. 
Mengingat banyaknya permasalahan yang terkait dengan upaya membuat 
tingkatkan kualitas terpadu, tentulah tidak memungkin untuk penulis melakukan 
riset seluruhnya. Hingga penulis membatasinya cuma dalam 2 perihal saja, ialah: 
Konsep Total Quality Management (TQM) Joseph Meter Juran Dalam Prespektif 
Pembelajaran Islam serta relevansinya terhadap pembelajaran Islam berusia ini  
3). Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas,  maka yang menjadi  rumusan 
masalah adalah :  
a) Bagaimanakah prespektif pendidikan Islam terhadap konsep Total 
Quality Management (TQM)  Joseph M Juran ? 
b) Bagaimana penerapan konsep Total Quality Management (TQM) 
Joseph M Juran pada lembaga pendidikan Islam di Indonesia ? 
 





1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
a) Untuk mengetahui konsep Total Quality Management (TQM) Joseph M 
Juran dalam prespektif pendidikan Islam. 
b) Untuk mengetahui penerapan konsep Total Quality Management (TQM) 
Joseph M Juran dalam lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Untuk memperkaya pengetahuan serta memperluas khazanah ilmu 
pengetahuan pada bidang konsep Total Quality Management 
(TQM) Meter Juran Terhadap Pembelajaran Islam. 
b) Buat membagikan kontsribusi kepada dunia akademik bahwa Total 
Quality Management (TQM) Terhadap Pembelajaran Islam yang 
dikemukakan tokoh pembelajaran Joseph Meter Juran, bisa 
dijadikan selaku pedoman serta pertimbangan untuk pendidik buat 
diterapkan dikala ini. 
c) Buat meningkatkan kembali atensi terhadap kajian- kajian tentang 
pemikiran pembelajaran Islam, yang ialah fenomena kebangkitan 
dunia Islam dikala ini. Setelah itu bisa jadi rujukan bonus untuk 
pihak yang berkepentingan. 
d) Buat menaikkan pengetahuan periset dalam dunia pembelajaran 
serta selaku ketentuan buat mendapatkan gelar Magister 
Manajemen Pembelajaran Islam( S2) di Universitas Islam Negara 
Sultan Syarif Kasim( UIN SUSKA) Risu. 
14 
 































A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Pendidikan 
“Dari berbagai literatur terdapat berbagi macam pengertian pendidikan 
Islam . Menurut Athiyah Al-Abrasy, pendidikan Islam  adalah mempersiapkan 
manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap 
jasmaninya, sempurna budi pekertinya, pola pikirnya teratur dengan rapi, 
perasaannya halus, profesiaonal dalam bekerja dan manis tutur sapanya.” 
“Sedang Ahmad D. Marimba memberikan pengertian bahwa pendidikan 
Islam  adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam  
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Sedangkan menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas, pendidikan adalah 
suatu proses penamaan sesuatu ke dalam diri manusia mengacu kepada metode 
dan sistem penamaan secara bertahap, dan kepada manusia penerima proses dan 
kandungan pendidikan tersebut. Jadi definisi pendidikan Islam  adalah, 
pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam 
diri manusia, tentang tempat- tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian. Jadi pendidikan 
ini hanyalah untuk manusia saja.” 
“Selama ini buku-buku ilmu pendidikan Islam  telah memperkenalkan 
paling kurang tiga kata yang berhubungan dengan pendidikan Islam  yaitu, al-
tarbiyah, al-ta’lim dan al ta’dib. Jika ditelusuri ayat-ayat al-Quran dan  matan as-
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Sunah secara mendalam dan komperhensif sesungguhnya selain tiga kata tersebut 
masih terdapat kata-kata lain tersebut, yaitu al-tazkiyah, al-muwa’idzah, al-
tafaqqu, al-tilawah, al-tahzib, al-irsyad, al-tafakkur, al-ta’aqqul dan al-tadabbur. 
Deskripsi selengkapnya terhadap kata-kata tersebut dapat dikemukakan sebagi 
berikut.” 
a). Al-Tarbiyah 
“Kata al-tarbiyah berasal dari kata rabba atau rabaa didalam al-Quran 
disebutkan lebih dari dalapan ratus kali, dan sebagian besar atau bahkan 
seluruhnya dengan Tuhan, yaitu terkadang dihubungkan dengan alam jagat raya 
(bumi, langit, bulan, bintang, matahari, tumbu-tumbuhan, binatang, gunung, laut 
dan sebagainya), dengan manusia seperti pada kata rabbuna (Tuhan kami), 
rabbuhu (Tuhannya), rabbuhum (Tuhan mereka semua), rabbiy (Tuhan-ku). 
Karena demikian lausnya pengertian al-tarbiyah ini, maka ada sebagian pakar 
pendidikan, seperti Naquid al-Attas yang tidak sependapat dengan pakar 
pendidikan lainnya yang menggunakan kata al-tarbiyah dengan arti pendidikan. 
Menurutnya, kata al-tarbiyah terlalu luas arti dan jangkauannya. Kata tersebut 
tidak hanya menjangkau manusia melainkan juga menjaga alam jagat raya 
sebagaimana tersebut. Benda-benda alam selain manusia, menurutnya tidak dapat 
dididik, karna benda-benda alam selain manusia itu tidak memiliki persyaratan 
potensial, seperti akal, pancaindra, hati nurani, insting, dan fitrah yang 
memungkinkan untuk dididik. Yang memiliki potensi-potensial diatas itu hanya 
manusia. Untuk itu Naquid al-Attas lebih memilih kata al-ta’dib (sebagaimana 
nanti akan dijelaskan) untuk adti pendidikan, dan bukan kata al-tarbiyah.” 





Kata al-ta’lim atau asal katanya, yaitu ‘allam, yu’allimu, ta’liman 
dijumpai dalam hadis sebagai berikut. “Pengetahuan adalah kehidupan Islam  dan 
pilar Islam, dan barang siappa yang mengajarkan ilmu Allah akan 
menyempurnakan pahala baginya, dan barang siapa yang mengajarkan ilmu dan ia 
mengamalkan ilmu yang diajarkan itu, maka Allah akan mengajarkan kepadanya 
sesuatu yang belum ia ketahui.” (HR. Abu Syaikh)23  
“Di dalam hadis tersebut kata ta’lim dihubngkan dengan mengajarkan ilmu 
kepada seseorang, dan orang yang mengajarkan ilmu tersebut akan mendapatkan 
pahala dari Tuhan. Kata al-ta’lim dalam arti pengajaran yang merupakan bagian 
dari pendidikan banyak digunakan untuk kegiatan pendidikan yang bersifat 
nonformal, sepeti majelis taklim. Kata al-ta’lim dalam pendidikan sesungguhnya 
merupakan kata yang paling dahulu digunakan daripada kata al-tarbiyah. 
Kegiatan pendidikan dan pengajaran pertama kali dilakukan oleh Nabi 
Muhammad SAW dirumah Al-Aqram di mekkah, dapat juga disebut majelis al-
ta’lim.” 
c).   Al-Ta’dib  
“Kata al-ta’dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diban yang dapat 
berarti education (pendidikan), discipline (disiplin), punishment (peringatan atau 
hukuman) dan chastisement (hukuman-penyucian). kata al-ta’dib berasal dari kata 
adab yang berarti beradab, bersopan santun, tata krama, adab, budi pekerti, 
akhlak, moral dan etika24. Kata al-ta’dib dalam arti pendidikan sebagaimana 
disinggung di atas, ialah kata yang dipilih oleh Naquid al-Attas. Dalam hubungan 
ini ia mengartikan al-ta’dib sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara 
                                                             
23 Hans Wehr, A. Dictionary of modern written Arabic, Op cit., h. 636 
24Abdul Mujid dan Jusuf Mudzhakir, Ilmu Pendidikan Islam, cet. Ke-1, hlm.  20  
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berangssur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tenpat yang tepat 
dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing kearah 
pengenalan dan pengakuan kekuatan dan keagungan Tuhan.” 
d).  Al-Tahdzib 
“Kata al-tahdzib secara harfiah berarti pendidikan akhlak atau menyucikan 
diri dari perbuatan akhlak yang buruk, dan berarti pula terdidik atau terpelihara 
dengan baik, dan berarti pula beradab sopan.25Dari berbagai pengertian tersebut, 
tampak bahwa secara keseluruhan kata al-tahzib terkait dengan perbaikan mental 
sepiritual, moral dan akhlak, yaitu memperbaiki mental seseorang yang tidak 
sejalan dengan ajaran atau norma kehidupan menjadi sejalan dengan ajaran atau 
norma, memperbaiki perilakunya agar menjadi baik dan terhormat, serta 
memperbaiki akhlak dan budi pekertinya agar manjadi akhlak mulia. Berbagai 
kegiatan tersebut termasuk dalam bidang kegiatan pendidikan. Itulah sebabnya, 
kata al-tahzib juga berati pendidikan.” 
e).  Al-Wa’dz atau Al-Mau’idzah 
Al-wa’dz berasal dari kata wa’aza yang berarti to preach (mengajar), 
conscience (kata hati, suara hati, hati nurani), to admonish (memperingatkan atau 
mengingatkan), exhort (mendesak), dan to warn (memperingatkan). 6 inti al-wa’dz 
atau al-mau’idzah adalah pendidikan dengan car memberikan penyandaran dan 
pencerahan batin, agar timbul kesadaran untuk berubah menjadi orang yang baik. 
f). Al-Riyadhah 
“Al-Riyadhah berasal dari kata raudha, yang mengandung arti to tame 
(menjinakan), domesticate (menjinakan), to break in (mendobrak atau 
                                                             






membongkar), train (latihan), to train (melatih), coach (melatih), to pacify 
(menenangkan atau menenteamkan), placate (mendamaikan, menentramkan), to 
practice (memperagakan), exercise (melatih), regulate (mengatur), to seek to 
make tractable ( menemukan untuk membuat mudah dikerjakan), dan try to bring 
round (mencoba membawa keliling)26. Dalam pendidikan, kata al-riyadhah 
diartikan mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia. Didalam Al-Quran maupun 
as-Sunah kata al-riyadhah secara eksplisit tidak dijumpai, namun inti dan hakikat 
al-riyadhah dalam arti mendidik atau melatih mental spiritual agar senantiasa 
mematuhi ajaran Allah SWT amat banyak dijumpai.” 
g).  Al-Tazkiyah 
“Al-tazkiyah berasal dari kata zakka-yuzakki-tazkiyatan yang berarti 
purification (pemurnian atau pembersihan), chastening (kesucian dan kemurnian), 
pronouncement of (pengumuman atau pernyataan), integrity of a witness 
(pengesahan atau kesaksian), honorable record (catatan yang dapat dipercaya dan 
dihormati)27. Dari penjelasan tersebut terlihat, bahwa kata al-tazkiyah ternyata 
juga digunakan untuk arti pendidikan yang bersifat pembinaan mental spiritual 
dan akhlak mulia.” 
h). Al-Talqin 
“Kata al-talqin berasal dari laqqana yulaqqinu talqina yang dapat berarti 
pengajaran atau mengajarkan, dan dapat berarti pula insruction (perintah atau 
anjuran), direction (pengarahan), dictation (pengimlaan atau perintah), dictate 
(mendikte atau memerintah), inspiration (ilham, inspirasi), insinuation (sindiran 
atua tuduhan tidak langsung), suggestion (dorongan), suborning of witness 
                                                             
26 Ibid1.,h. 1082 
27Ibid,. h.  380  
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(pengimlaan atau perintah)28. dari sekian kata tersebut terlihat bahwa kata talqin 
juga digunakan untuk arti pengajaran. Dari penjelasan tersebut terlihat, bahwa 
kata al-talqin ternyata digunakan pula untuk arti pendidikan dan pengajaran yang 
diberlakukan tidak hanya kepada orang yang masih hidup melainkan kepada 
orang sudah meninggal.” 
i). Al-Tadris 
“Kata al-tadris berasal dari kata darrasa yudarrisu tadrisan, yang dapat berarti 
teaching (pengajaran atau mengajarkan), instruction (perintah), tution (kuliah, 
uang kuliah). Selain kata al-tadris juga berarti baqa’ atsaruha wa baqa al-atsar 
yaqtadli inmihauhu fi nafsihi, yang artinya sesuatu yang pengaruhnya membekas 
dan sesuatu yang pengaruhnya membekas menghendaki adanya perubahan pada 
diri seseorang. intinya kata al-tadris berarti pengajaran, yakni, menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang selanjutnya memberi pengaruh dan 
menimbulkan perubahan pada dirinya.” 
j).  Al-Tafaqquh 
“Kata al-tafaqquh berasal dari kata tafaqqaha yatafaqqohu tafaqquhan yang 
berarti mengerti dan memahami. Selanjutnya Ar-Raghib al-Asfaniy mengartikan 
kata tafaqquh sebagain berikut : menghubungkan pengetahuan yang abstrak 
dengan ilmu yang konkret, sehingga menjadi ilmu yang khusus. Dari kata al-
tafaqquh muncul kata al-fiqh yang selanjutnya menjadi sebuah nama bagi ilmu 
yang mempelajari hukum-hukum syariah yang disandarkan pada dalil-dalil 
terperinci. Kata al-tafaqquh selanjutnya lebih digunakan untuk menunjukan pada 
kegiatan pendidikan dan pengajaran ilmu agama Islam .” 
                                                             





k.)  Al-Irsyad 
Kata..al-irsyad..dapat..mengandung..arti..yang berhubungan dengan 
pengajaran dan pendidikan.. yaitu bimbingan, pengarahan, pemberitahuan, 
nasihat, dan.. bimbingan sepiritual. Dengan demikian kata.. al-irsyad layak 
dipertimbangkan untuk.. dimasukan dalam.. arti kata pendidikan.. dan pengajaran. 
Pengertian..pendidikan Islam..menurut istilah, istilah..atau terminologis..pada 
dasarnya merupakan kesepakatan ..yang dibuat para ahli dalam bidangnya 
masing-masing.. terhadap pengertian ..tentang sesuatu. Adapun yangdi maksud 
dengan pendidikan Islam..saangat beragam, hal.. ini terlihat dari definisi 
pendidikan Islam..yang dikemukakan oleh beberapa.. tokoh pendidikan berikut: 
Omar Mohammad.. At-Toumi Asy-Syaibany..mendefinisikan pendidikan isla 
sebagai proses mengubah tingkah laku individu pada..kehidupan pribadi, 
masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas 
asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi masyarakat. Pengertian 
tersebut memfokuskan.. perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya pada 
pendidikan etika. Selain itu, pengertian.. tersebut menekankan pada aspek-aspek 
produktivitas dan kreatif manusia dalam kehidupan ..masyarakat dan alam 
semesta. Muhammad.. SA Ibrahimy (Banglades) mengemukakan pengertian 
pendidikan Islam sebagai berikut :  “Islam ic education in true sense of the term, 
is a system education which enables a man to lead his life accourding to the Islam 
ic ideology, so that he may easily mould his life in accourding with tenent of 
Islam ”.Pendidikan dalam.. pandangan yang sebenarnya adalah suatu system 
pendidikan yang memungkinkan.. seseorang dapat ..mengarahkan kehidupannya 
sesuai.. dengan cita-cita Islam, .sehingga dengan mudah ia ..dapat membentuk 
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hidupnya..sesuai dengan agama..Islam. Pengertian..itu..mengacu pada 
perkembangan..kehidupan manusia masa..depan.. tanpa menghilangkan prinsip-
prinsip Islam  yang..diamanahkan oleh Allah..kepada manusia, sehinnga manusia 
mampu memenuhi..kebutuhan dan tuntunan..hidupnya seiring..dengan 
perkembangan iptek. Muhammad Fadhli ..Al-Jamali memberikan..pengertian 
pendidikan Islam sebagai uapya menggembangkan, mendorong, .serta mengajak.. 
manusia untuk lebih maju..dengan berlandaskan..nilai-nilai yang tinggi..dan 
kehidupan yang mulia, ..sehingga terbentuk pribadi yang..lebih sempurna, baik 
yang berkaitan.. dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.” 
2. Perbedaan Pendidikan dan Pendidikan Islam   
Pendidikan telah memainkan peran sentral dalam Islam sejak zaman kuno, 
sebagian karena sentralitas kitab suci dan studinya dalam tradisi Islam. Sebelum 
era modern, pendidikan akan dimulai pada usia muda dengan mempelajari bahasa 
Arab dan Al-Qur'an. Beberapa siswa kemudian akan melanjutkan ke pelatihan 
tafsir (tafsir Quran) dan fiqh (hukum Islam), yang dianggap sangat penting. 
Selama beberapa abad pertama Islam, pengaturan pendidikan sepenuhnya 
informal, tetapi mulai abad 11 dan 12, para elit penguasa mulai mendirikan 
lembaga pendidikan tinggi agama yang dikenal sebagai madrasah dalam upaya 
untuk mengamankan dukungan dan kerjasama para ulama. ulama). Madrasah 
segera berkembang biak di seluruh dunia Islam, yang membantu menyebarkan 
pembelajaran Islam di luar pusat kota dan menyatukan komunitas Islam yang 
beragam dalam proyek budaya bersama. Madrasah dikhususkan terutama untuk 
mempelajari hukum Islam, tetapi mereka juga menawarkan mata pelajaran lain 





disiplin ilmu yang diwarisi dari peradaban pra-Islam, seperti filsafat dan 
kedokteran, yang mereka sebut "ilmu-ilmu kuno" atau "ilmu-ilmu rasional", dari 
ilmu-ilmu agama Islam. Ilmu-ilmu jenis pertama berkembang selama beberapa 
abad, dan transmisinya membentuk bagian dari kerangka pendidikan dalam Islam 
klasik dan abad pertengahan. Dalam beberapa kasus, mereka didukung oleh 
institusi seperti Rumah Kebijaksanaan di Baghdad, tetapi lebih sering mereka 
ditransmisikan secara informal dari guru ke siswa. Sementara studi formal di 
madrasah terbuka hanya untuk laki-laki, perempuan dari keluarga perkotaan 
terkemuka umumnya dididik secara pribadi dan banyak dari mereka menerima 
dan kemudian mengeluarkan ijazah (diploma) dalam studi hadits, kaligrafi dan 
pembacaan puisi. Wanita pekerja mempelajari teks-teks agama dan keterampilan 
praktis terutama dari satu sama lain, meskipun mereka juga menerima beberapa 
instruksi bersama dengan pria di masjid dan rumah pribadi.Sebenaranya 
pendidikan dan pendidikan Islam  tidak jauh berbeda, dilihat dari pengertiannya. 
Beda dengan pendidikan yang ada di barat, dimana  Pengertian Pendidikan Barat. 
Seperti yang ditulis sebelumnya bahwa tujuan pendidikan itu tidak bisa lepas dari 
tujuan hidup manusia. Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh 
manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya (survival), baik sebagai individu 
maupun sebagai masyarakat. Dengan begitu tujuan pendidikan harus berpangkal 
pada tujuan hidup.“Di Barat, pendidikan menjadi ajang pertarungan ideologis 
dimana apa yang menjadi tujuan pendidikan secara tidak langsung merupakan 
tujuan hidup berbenturan dengan kepentingan-kepentingan lain . Di sinilah 
perbedaan pendapat para filosof Barat dalam menetapkan tujuan hidup. Orang-
orang Sparta salah satu kerajaan Yunani lama dahulu berpendapat bahwa tujuan 
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hidup adalah untuk berbakti kepada negara, untuk memperkuat Negara. madzhab-
madzhab pendidikan eropa Barat dan Amerika sesuah Decartes (1596-1650) 
mengambil dari kedua madzhab Yunani lama tersebut, dan semua madzhab 
beranggapan bahwa dunia inilah tujuan hidup sehingga ada yang mengingkari 
sama sekali wujud Tuhan dan hari akhir. Hal ini tercermin dalam firman Allah 
SWT yang menggambarkan orang-orang Dahriyyun (Naturalist), “Mereka berkata 
tidak ada hidup kecuali hidup kita di dunia ini. Kita mati kita hidup, tidak ada 
yang membinasakan kita kecuali masa. Sedangkan mereka dalam hal ini tidak 
tahu apa-apa. Mereka hanyalah menyangka-nyangka” (QS. Al-Jasiyah : 23) :” 
 
                         
                        
 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” 
 
 “Sangat berbeda dengan pendidikan Islam , Dimana Tujuan pendidikan 
Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam, yaitu untuk 
menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa kepadaNya, dan 
dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat. Dalam konteks 
sosiologi pribadi yang bertakwa menjadi rahmatan lil ‘alamin, baik dalam skala 
kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam Islam  inilah yang dapat disebut 
juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan 





menurut Islam , pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang 
menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan diri ialah 
beribadah kepada Allah.” 
1) Perbandingan Karakteristik Pendidikan Islam  dan Barat 
Menurut..Pervez Hoodbhoy, .perbedaan pendidikan .Islam  dan..Barat 
bukan..pada istilah pendidikan keagamaan..tradisional dan pendidikan sekular 
modern, karena kedua jenis pendidikan tersebut menyandarkan.diri pada..dua 
filsafat..pendidikan..yang sama..sekali berbeda dan..mempunyai dua..perangkat 
tujuan.. dan metode..yang juga berbeda. 
Berikut ini..akan ditujukan..perbedaan antara..versi pendidikan..religius 
tradisional, yang.. murni dan karenanya teoritis,..dan versi pendidikan..modern 
yang dijadikan..pembanding. 
2) . Perbedaan Pendidikan Religius Tradisional dan Pendidikan Sekuler Modern 
a) Orientasi keakhiratan 
b) Berupaya mencapai sosialisasi ke 
dalam Islam  
c)  Kurikulum tidak berubah sejak 
abad pertengahan 
d)  Pengetahuan berdasarkan pada 
wahyu dan tidak dipersoalkan 
e) Pengetahuan dicari dan diperoleh 
berdasarkan pada perintah Tuhan 
untuk menyelesaikan masalah 
f)  Mendiskusikan moralitas dan 
a) Orientasi kesekuleran 
b) Berupaya mencapai perkembangan individu 
c) Kurikulum merespon perubahan-perubahan  
berkenaan dengan bidang studi 
d) Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman 
dan deduksi 
e) Pengetahuan diperlukan sebagai alat untuk 
menyelesaikan masalah 
f) Mendiskusikan moralitas dan asumsi-asumsi 
disambut baik 
g) Metode dan teknik mengajar student-center 
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asumsi-asumsi tidak dikehendaki 
Metode dan teknik mengajar pada 
dasarnya otoriter 
g) Metode dan teknik mengajar 
student-center 
h) Penghapalan dianggap sangat 
i) menentukan 
j) Mental mahasiswa dianggap 
pasifreseptif 
k)  Pendidikan secara umum tidak 
dispesialisasikan 
h) Pencerapan konsep-konsep kunci dianggap 
menentukan 
i) Mental mahasisswa dianggap aktif-produktif 
j) Pendidikan dispesialisasikan 
 
 
3.  Manajemen Pendidikan Islam Indonesia 
Manajemen..merupakan suatu..bidang ilmu yang..bersifat.universal. 
Karena itu,.manajemen dapat..diterapkan diseluruh..bidang..kehidupan..dalam 
penghidupan. Manajemen yang..diterapkan dibidang pendidikan..disebut 
manajemen..pendidikan, manajemen..yang diterapkan dalam bidang manajemen 
sumber daya manusia disebut sumber daya manusia, Manajemen yang diterapkan 
pada bidang..waktu disebut manajemen..waktu dan demikian seterusnya. Kata 
“Manajemen” saat ini..sudah banyak dikenal..di Indonesia, baik di lingkungan 
swasta, perusahaan, maupun pendidikan. Demikian pula seminar tentang 
manajemen telah muncul dimana-mana..bak jamur dimusim hujan. Berdasarkan.. 
kenyataan-kenyataan ini menunjukkan manajemen telah diterima..dan dibutuhkan 





Berikut ini beberapa defenisi tentang manajemen sebagai berikut: 
1.      Sukanto. Reksohadipprodjo, “Manajemen. adalah suatu usaha, merencanakan, 
mengorganisir, .. mengarahkan, mengkordinir.. serta mengawasi kegiatan dalam 
suatu organisasi.. agar tercapai ..tujuan organisasi secara efisien dan efektif.29 
2.      Marry Papker..Follett, “Manajemen sebagai..seni untuk mendapatkan sesuatu 
melalui sikap dan ..keterampilan tertentu.30 
3.      James..A.F. Stoner mengemukakan. .bahwa manajemen..adalah proses..untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4.      Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efisien, efektif dan produktif dalam 
mencapai suatu tujuan.31 
“Selanjutnya menurut Mary Parker Follet dalam Wibowo, menyatakan bahwa 
manajemen adalah the art of getting things done through people, yaitu sebagai 
suatu seni untuk mendapatkan segala sesuatu dilakukan melalui orang lain. Hal ini 
meminta perhatian pada kenyataan bahwa manajer mencapai tujuan organisasi 
dengan mengatur orang lain untuk melakukan pekerjaan yang diperlukan, tanpa 
melakukan pekerjaan sendiri.32 Dale dalam Made Pidarta mengutip beberapa 
pendapat ahli tentang pengertian manajemen adalah sebagai (1) mengelola orang-
orang, (2) Pengambilan keputusan, (3) proses pengorganisasian dan memakai 
sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan yang sudah ditentukan.33Menurut 
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Nanang Fattah, Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. 
Dikatakan sebagai ilmu oleh Luth Gulick dalam Nanang Fattah, karena 
manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan 
sebagai kiat oleh Follet masih dalam Nanang Fattah, karena manajemen mencapai 
sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. 
Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus 
untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu 
kode etik.34Ilmu manajemen telah berkembang sebagai fenomena kehidupan 
modern menyertai kehadiran berbagai organisasi di masyarakat. Di dalamnya 
dimaksudkan untuk pengelolaan kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya secara bersama. Perilaku bekerjasama sebagai sesuatu yang bersifat 
fitrah didasarkan pada prinsip tauhid, khalifah dan amanah. Menurut Al-Faruqi 
dalam Syafaruddin, bahwa Islam tidak akan terwujud tanpa du-kungan manusia 
dalam dunia nyata. Karenanya dibutuhkan manusia-manusia yang mam-pu 
bekerja keras, sanggup menderita dan bisa mensyukuri hasil kerja keras mereka. 
Manu-sia-manusia seperti ini hanya bisa muncul dan hidup dalam tatanan sosial. 
Dalam tatanan sosial, manusia sebagai khalifah harus bekerja untuk memenuhi 
tuntu-tan kekhalifahan dan amanah yang diberikan kepadanya. Manajemen 
sebagai proses peng-elolaan pekerjaan dan pranata sosial masyarakat menuntut 
pembumian niali-nilai Islam, karena itu prinsip bekerjasama, keadilan, tanggung 
jawab melekat dalam perilaku manajer Islami. Sofyan Syafri masih dalam 
syafaruddin, juga mengemukakan bahwa manajemen Is-lami diartikan sebagai 
                                                             






suatu ilmu manajemen yang berisi struktur teori yang menyeluruh dan konsisten 
serta dapat dipertahankan dari segi empirisnya yang didasari pada jiwa dan 
prinsip-prinsip Islam. Dengan kata lain, manajemen Islami ialah penerapan 
berbagai prinsip Islami dalam mengelola organisasi untuk kebaikan dan kemajuan 
manusia.35 Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang 
ditampilkan oleh seorang pimpinan, yaitu: Perencanaan (Planning), 
Pengorganisasian (Organizing), Pemimpin (leading), dan Pengawasan 
(Controlling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai proses 
merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 
dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka manajemen dapat diartikan 
sebagai suatu proses dengan menggunakan  sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya untuk mencapai suatu tujuan. Adapun Pendidikan dapat diartikan 
secara sempit, dan dapat pula diartikan secara luas. Secara sempit pendidikan 
dapat diartikan: “bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai ia 
dewasa.36 Sedangkan penidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang 
menyangkut proses perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu upaya 
mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai bagi anak didik., sehingga nilai-
nilai yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi bagian kepribadian anak 
yang pada gilirannya ia menjadi orang pandai, baik, mampu hidup dan berguna 
bagi masyarakat.37” 
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Pengertian pendidikan tersebut di atas masih bersifat umum. Adapun 
pendidikan Islam dapat diartikan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani 
dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.38 
Istilah membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta mengajarkan dan 
melatih, mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui 
proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu 
menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga 
terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam. 
Pendidikan Islam juga berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang 
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.39 
Menurut Muhaimin, ia mengemukakan pengertian Pendidikan Islam dalam 
dua aspek, pertama pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan yang 
diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan 
ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan 
yang dikembangkan dari  dan disemangati atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai 
Islam.40 
Pengertian manajemen dan pendidikan Islam telah tersebut diatas. 
Sedangkan Manajemen pendidikan Islam menurut para pakar diantaranya ialah; 
Sulistyorini menulis bahwa manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses 
penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumberdaya 
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manusia muslim dan non manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.41 
Sementara  itu Mujamil Qomar mengartikan sebagai suatu proses 
pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati 
sumber-sumber balajar dan hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan 
pendidikan Islam secara efektif dan efisien.42 Manajemen harus mengutamakan 
pengelolaan secara Islami, sebab disinilah yang membedakan antara manajemen 
Islam dengan menejemen umum. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di definisikan bahwa manajemen 
pendidikan Islam sebagai suatu proses dengan menggunakan  berbagai sumber 
daya untuk melakukan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Dasar manajemen pendidikan Islam Indonesia  secara garis besar ada 3 
(tiga) yaitu: Al-Qur’an, As-Sunnah serta perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. 
1.      Al-Qur’an 
Banyak Ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa menjadi dasar tentang manajemen 
pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah diadakan penelaahan 
secara mendalam. Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar 
manajemen pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
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                       
                        
 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”. QS. At-Taubah : 122. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam menegaskan tentang 
pentingnya  manajemen, di antaranya manajemen pendidikan, lebih khusus lagi 
manajemen sumber daya manusia. 
2.      As-Sunnah 
Rasulullah SAW adalah juru didik dan beliau juga menjunjung tinggi 
terhadap pendidikan dan memotivasi umatnya agar berkiprah dalam pendidikan 
dan pengajaran. Rasulullah SAW bersabda: 
“Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya maka Allah akan mengekangnya 
dengan kekang berapi”. ( HR. Ibnu Majah).  
 
Berdasarkan pada hadits di atas, Rasulullah SAW memiliki perhatian yang besar 
terhadap pendidikan. Di samping itu, beliau juga punya perhatian terhadap 
manajemen, antara lain dalam sabda berikut: 
3.      Perundang-undangan yang Berlaku di Indonesia 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan dalam Pasal 30 ayat 1 bahwa: “Pendidikan keagamaan 
diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk 





“Disebutkan pula dalam Pasal 30 ayat 2 bahwa “Pendidikan keagamaan 
berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama”. 
Manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan 
pendidikan. Dalam arti ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya 
pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 
efisien. Bisa juga diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efesien. Manajemen pendidikan lebih 
bersifat umum untuk semua aktifitas pendidikan pada umumnya, sedangkan 
manajemen pendidikan lebih khusus lagi mengarah pada manajemen yang 
diterapkan dalam pengembangan pendidikan Islam. Dalam arti bagaimana 
menggunakan dan mengelola sumber daya pendidikan Islam secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan pengembangan, kemajuan dan kualitas proses dan 
hasil pendidikan Islam itu sendiri. Sudah barang tentu aspek manager dan leader 
yang Islami atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam dan/atau yang berciri 
khas Islam, harus melekat pada manajemen pendidikan Islam.” 
“Dalam menjalankan setiap kegiatan tentunya dibutuhkan suatu usaha 
yang efisien dan ekonomis karena alasan tersebut begitu dipegang teguh dalam 
setiap sistem organisasi. Dengan kata lain tingkat pemborosan atau 
penyalahgunaan sangatlah bertolak belakang dengan prinsip-prinsip organisasi. 
Dengan mengetahui identitasnya dan juga kebutuhan tentang manajemen tentu 
akan dapat menentukan apa tujuan manajemen itu sendiri. Mengingat manajemen 
sebenarnya adalah alat dari suatu organisasi, maka adanya alat tersebut tentunya 
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memiliki tujuan. Lembaga pendidikan Islam bisa dikategorikan sebagai lembaga 
industri mulia (nobel industri) karena mengembang misi ganda yaitu profit 
sekaligus sosial. Misi profit yaitu, untuk mencapai keuntungan, ini dapat dicapai 
ketika efisiensi dan efektifitas dana bisa tercapai, sehingga pemasukan (income) 
lebih besar daripada biaya operasional. Misi sosial bertujuan untuk mewariskan 
dan menginternalisasikan nilai luhur. Misi kedua ini dapat dicapai secara 
maksimal apabila lembaga pendidikan Islam tersebut memiliki modal human-
capital dan social capital yang memadai dan juga memiliki tingkat keefektifan 
dan efisiensi yang tinggi. Itulah sebabnya mengelola lembaga pendidikan Islam 
tidak hanya dibutuhkan profesionalisme yang tinggi, tetapi juga misi niat suci dan 
mental berlimpah, sama halnya dengan mengelola noble industry yang lain, 
seperti rumah sakit, panti asuhan, yayasan sosial, lembaga riset atau kajian dan 
lembaga swadaya masyarakat.” 
“Sumber daya pendidikan Islam itu setidak-tidaknya menyangkut peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan (termasuk di dalamnya tenaga 
adminstrasi), kurikulum atau program pendidikan, sarana/prasarana, biaya 
keuangan, informasi, proses belajar mengajar atau pelaksanaan pendidikan, 
lingkungan, output dan outcome serta hubungan kerjasama/kemitraan dengan 
stakeholder dan lain-lain, yang ada pada lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen pendidikan Islam adalah agar 
segenap sumber, peralatan ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi 





tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, materil, dan uang 
guna mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu.43” 
4. Pengertian Total Quality Management (TQM). 
“Pengertian tentang Total Quality Management (TQM), banyak sekali para 
ahli yang mengemu-kakannya yang tentunya disesuaikan dengan sudut pandang 
masing-masing seperti halnya definisi-definisi lain. Menurut Ishikawa, Total 
Quality Management (TQM)  diartikan  sebagai  perpaduan  semua  fungsi  dari  
suatu  perusahaan  ke dalam falsafah holistis yang dibangun berdasarkan konsep 
kualitas, teamwork, produktivitas, dan pengertian serta kepuasan pelanggan. 
Definisi lainnya menyatakan bahwa Total Quality Management (TQM) 
merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha 
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Total 
Quality Management (TQM) merujuk pada penekanan kulaitas yang meliputi 
organisasi keseluruhan, mulai dari pemasok hingga pelanggan. Total Quality 
Management (TQM) menekankan komitmen manajemen untuk mendapatkan 
arahan yang terus- menerus ingin dicapai keunggulan dalam semua aspek produk 
dan jasa yang penting bagi pelanggan. Menurut Tjiptono, pengertian Total Quality 
Management (TQM) dapat dibedakan menjadi dua aspek. Aspek pertama 
menguraikan apa yang dimaksud dengan Total Quality Management (TQM) : 
suatu pendekatan  dalam  menjalankan  usaha  yang  mencoba  memaksimumkan  
daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, tenaga 
kerja, proses,  dan  lingkungannya.  Kemudian  aspek  kedua  membahas  
bagaimana mencapainya. Pembahasan mengenai Total Quality Management 
                                                             
43Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan, (Yogyakarta : 
BPFE, 1988) hlm. 19. 
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(TQM) difokuskan pada pakar utama yang merupakan pioner dalam 
mengembangkan Total Quality Management (TQM). Mereka adalah W. Edwards 
Deming, Joseph M. Juran, dan Philip B. Crosby.” 
 “Menurut Fandy dan Anastasia mengemukakan bahwa Total Quality 
Management (TQM) ialah suatu pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya 
saing melalui perbaikan terus menerus atas jasa, manusia, produk dan 
lingkungan44. West-Burnham menyatakan bahwa Total Quality Management 
(TQM) adalah memaksimal semua fungsi dari organisasi dalam falsafah holistis 
yang dibangun berdasarkan konsep mutu, kerja tim, produktifitas dan prestasi 
serta kepuasan pelanggan45. Ini menunjukan bahwa Total Quality Management 
(TQM) merupakan suatu system manajemen yang menyangkut mutu sebagai 
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan 
seluruh anggota organisasi. Definisi yang lebih simple dikemukakan oleh Sallis 
bahwa Total Quality Management (TQM) adalah menciptakan budaya mutu 
dimana tujuan setiap anggota ingin menyenangkan pelanggannya, dan dimana 
struktur organisasinya mengizinkan untuk mereka berbuat seperti itu46. Sementara 
Dale mendefinisikan Total Quality Management (TQM) adalah kerja sama yang 
saling menguntungkan dari semua orang dalam organisasi dan dikaitkan dengan 
proses bisnis untuk menghasilkan nilai produk dan pelayanan yang melampaui 
kebutuhan dan harapan konsumen.47”  
1) Total : Total Quality Management (TQM) merupakan strategi organisasional 
menyeluruh yang melibatkan semua jenjang dan jajaran manajemen dan 
                                                             
44Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, Yogyakarta: Andi 
Ofset, 2003, hlm. 4  
45West-Burnham, Managing Quality in School, London: Prentice Hall, 1997, hlm. 74   
46Husaini Usman, Manajemen, hlm, 530  





karyawan, bukan hanya pengguna akhir dan pembeli eksternal saja, tetapi 
juga pelanggan internal, pemasok, bahkan personalia pendukung. 
2) Kualitas : Total Quality Management (TQM) lebih menekankan pelayanan 
kualitas, bukan sekedar produk bebas cacat. Kualitas didefinisikan oleh 
pelanggan, ekspektasi pelanggan bersifat individual, tergantung pada latar 
belakang sosial ekonomis dan karakteristik demografis. 
3) Manajemen : Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan 
manajemen, bukan merupakan  pendekatan teknis pengendalian kualitas 
yang sempit maksudnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian Total Quality Management (TQM) di 
atas, paling tidak terdapat empat konsep dalam Total Quality Management 
(TQM), antara lain: 
a) quality 
b) kepuasan pelanggan 
c) perbaikan terus menerus 
d) menyeluruh di semua komponen organisasi 
    a). Quality 
“Sesungguhnya konsep “quality” merupakan konsep yang sangat 
“slippery”, artinya mempunyai makna yang berbeda bagi tiap orang. Quality 
merupakan konsep yang dinamik. Ada dua macam konsep “quality”. Pertama 
“quality” sebagai konsep yang absolut dan kedua “quality” sebagai konsep yang 
relative48. Yang biasa kita pakai dalam percakapan sehari-hari pada dasarnya 
adalah konsep “quality” yang absolute. Misalnya mengatakan sesuatu sebagai hal 
                                                             
48Marvin W Peterson, Organization and Governance in Higher Education,  
(Massachusetts: Ginn Press, 1991).  hlm.17 
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yang mahal. Luks, baik, bagus, indah, benar, bernilai atau berharga, bergensi unik 
dan sebagainya. Hampir semua orang memuja kualitas, banyak orang 
menginginkannya, jarang orang mendapatkannya dan sebagainya. “Quality” 
sebagai konsep relatif maksudnya bahwa kualitas itu tidak merupakan atribut atau 
karakteristik suatu produk atau layanan (service), tetapi suatu yang dirujuk. 
Misalnya kualitas dikatakan tercapai apabila suatu produk atau layanan memenuhi 
spesifikasi tertentu yang telah ditentukan terlebih dahulu. Kualitas dalam konsep 
relative ini tidak harus mahal, tidak harus selalu eksklusif dan tidak harus luks 
bahkan mungkin belum menjadi tujuan akhir. Yang penting adalah “fit for the 
purpose”. Uraian di atas menunjukan ada perbedaan konsep tentang kualitas 
dalam konsep absolute dan kualitas dalam konsep relatif. Ada yang menarik 
tentang kualitas sebagai konsep relatif, pertama kualitas diukur dari spesifikasi 
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Spesifikasi atau estándar ini ditentukan oleh 
lembaga, organisasi atau perusahaan. Ini disebut juga “quality in facts”, kedua, 
kualitas diukur dari terpenuhi atau tidaknya selera atau persyaratan yang diminta 
pelanggan (customers) yang selalu berubah. Oleh karena sebenarnya siapa yang 
menjadi rujukankualitas, penghasil atau pemakai? Rujukan kedua pihak ini tidak 
selalu sama. Akan tetapi dalam konsep Total Quality Management (TQM), 
customer-lah yang menentukan. “quality is which best satisfies and exceeds 
customer needs and wants”. Ini disebut juga sebagai “quality in perception”. 
Yang perlu diingat ialah bahwa “customers” akan selalu rela dan bersedia 
membayar lebih mahal atas kualitas yang lebih baik, tanpa memandang apa 





IBM mendefinisikan bahwa “Quality equals cutomer satistaction”. Alex Trotman, 
Vice President of the Ford Motor Company, mengatakan: “We know these days---
--these taugh times, that we have to satisfy our customers completely. Quality 
makes difference, success and failure”.49 
    b). Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction) 
“Isu utama yang mendasari Total Quality Management (TQM) ialah 
bahwa “customer” beserta kesukaan-kesukaannya harus menjadi perhatian  
pertama, dan ini menuntut komitmen yang sangat tinggi dari semua pihak dalam 
organisasi. Dan seperti yang dikuliahkan Deming dan Juran di Jepang pada tahun 
1950 bahwa yang sesungguhnya diinginkan oleh “customers” adalah kualitas 
(quality), sebagaimana yang dijelaskan di atas. Dengan demikian jelas sekali 
bahwa dalam Total Quality Management (TQM) pelanggan menjadi perhatian 
utama, baik dalam organisasi yang menghasilkan produk maupun yang 
menghasilkan layanan. Pelanggan adalah orang-orang yang memanfaatkan produk 
yang dihasil, yakni terbagi dua ada pelanggan internal dan ada juga pelanggan 
eksternal. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, 
termasuk harga, keamanan dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, aktivitasnya 
harus dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan, kualitas yang dihasilkan 
suatu perusahaan sama dengan nilai yang diberikan dalam rangka peningkatan 
kualitas hidup pelanggan, semakin tinggi nilai yang diberikan maka semakin 
tinggi pula kepuasan pelanggan.” 
    c). Perbaikan Terus Menerus 
                                                             
49Edwar Sallis, Total Quality Management in Education,  London: Kogan Page 
Educational Managing Series, 1997. hlm.18 
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Perbaikan yang terus menerus juga menjadi salah satu prinsif dalam Total 
Quality Management (TQM), artinya sebuah proses sistematis dalam 
melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep yang berlaku adalah siklus 
planning, doing, checking dan actuating (PDCA), yakni perencanaan, 
melaksanakan rencana, memeriksa hasil pelaksanaan rencana dan melakukan 
tindakan korekrif terhadap hasil yang diperoleh50. 
   d). Menyeluruh di semua komponen organisasi 
Melibatkan semua komponen dalam pelaksanaan Total Quality 
Management (TQM) merupakan hal yang penting. Di dalamnya terdapat manfaat 
dan keuntungan bagi organisasi, manfaat tersebut antara lain: 
a) dapat menghasilkan keputusan yang baik dan perbaikan yang lebih efektif 
karena mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja. 
b) Meningkatkan “rasa memiliki” dan tanggung jawab atas keputusan dengan 
melibatkan orang yang harus melaksanakan 
Prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) adalah filosofi yang 
menekankan pada tiga prinsip; Kepuasan konsumen, keterlibatan karyawan dan 
perbaikan berkelanjutan atas  kualitas. Total Quality Management (TQM) juga 
melibatkan benchmarking, desain produk barang dan jasa, desain proses, 
pembelian, hal-hal yang berkaitan dengan pemecahan masalah (problem solving). 
“Ahli mutu W. Edward Deming menggunakan 14 langkah untuk 
menerapkan perbaikan mutu yang dikenal dengan ‘Deming’s Fourteen Points’. 
Langkah-langkah tersebut dikembangkan menjadi lima konsep program Total 
                                                             





Quality Management (TQM)yang efektif yaitu: perbaikan berkelanjutan, 
pemberdayaan karyawan, perbandingan kinerja (benchmarking), penyediaan 
kebutuhan tepat pada waktunya, dan pengetahuan tentang piranti Total Quality 
Management (TQM). Sedangkan Juran (1995), mengembangkan ‘trilogi Juran’ 
dalam pengelolaan kualitas, dilakukan melalui penggunaan tiga proses 
manajemen, yaitu:” 
1) Perencanaan kualitas: aktivitas pengembangan produk dan proses yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 
2) Pengendalian kualitas: aktivitas evaluasi kinerja kualitas, membandingkan 
kinerja nyata dengan tujuan kualitas, dan bertindak berdasarkan perbedaan. 
3) Peningkatan kualitas: cara-cara meningkatkan kinerja kualitas ke tingkat 
yang lebih dari sebelumnya. 
5. TQM dalam Bidang Pendidikan 
“Konsep Total Quality Management (TQM) pada mulanya diterapkan 
dalam konteks industri perdagangan. Apakah hal ini dapat diterapkan dalam dunia 
pendidikan?. Edwar Sallis mencoba menjawab pertanyaan tersebut dalam 
bukunya “Total Quality Management in Education”, bahwa mungkin saja 
terminology dalam dunia industri dan perdagangan tidak begitu tepat bila 
digunakan dalam kontek pendidikan, tetapi ia menyarankan: “don`t throw the 
baby out with the bath water”.51 TQM merupakan suatu “approach”, metode atau 
teknik dan juga merupakan suatu filosofi untuk mencapai perbaikan secara terus 
menerus. Total Quality Management (TQM) dapat memberikan kepada lembaga-
lembaga pendidikan seperangkat alat yang praktis untuk dipergunakan dalam 
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memenuhi dan melampaui kebutuhan, keinginan serta harapan cutomers, baik 
pada masa sekarang maupun pada masa mendatang.Perbedaan yang sangat 
mendasar antara dunia industri dengan dunia pendidikan adalah masalah output 
yang dihasilkan, industri menghasilkan produk sementara pendidikan memberikan 
pelayanan “service”. “Product” dengan “service” adalah dua hal yang berbeda, 
oleh karena itu karaktersitik antara “service” dengan karaktersitik produk yang 
berbentuk fisik juga berbeda. Service, layanan atau jasa yang merupakan kegiatan 
utama pendidikan, terwujud dalamkontak langsung antara orang dengan orang, 
antara yang melayani dengan yang dilayani, keduanya tidak dapat dipisahkan. 
Tidak ada konsistensi absolut dan keseragaman dalam pelayanan jasa. Konsistensi 
itu hanya ada dalam arti yang relatif. Di samping itu, waktu merupakan elemen 
yang sangat penting dalam “service”. Kegiatan “inspeksi” pada hakekatnya 
merupakan kegiatan yang sudah terlambat, karena yang terlanjur salah, sudah 
tidak dapat dikoreksi. Pada produk yang bersifat fisik, hal itu masih mungkin 
dilakukan perbaikan walaupun memerlukan biaya tambahan, sementara dalam 
“service” tidak bisa, sangat sukar meyakinkan kembali para “customer”  yang 
sudah kecewa dengan pelayanan yang diberikan bahwa pelayanan yang akan 
dating akan lebih baik. Konsep Total Quality Management (TQM) adalah “it 
should be right first time every time”.” 
 
6. Total Quality Management (TQM) Dalam Perspektif Islam.  
“Agama Islam memiliki ajaran yang universal dan konprehensif mencakup 
seluruh aspek kehidupan manusia yang berfungsi memberikan jalan dan petunjuk 





was a`adah fil akhirat). Sejarah telah mencatatkan bahwa banyak sekali konsep-
konsep yang bermunculan di alam ini yang lahir dari tokoh-tokoh muslim yang 
senantiasa bermujahadah berdasarkan landasan filosofis yang terdapat dalam 
sumber pokok Islam  al-Qur`an dan sunnah pada zaman keemasan Islam  tempoe 
doeloe. Mengenai Total Quality Management (TQM), penulis melihat bahwa 
dalam Islam  terdapat ajaran yang dapat dijadikan landasan untuk muncul konsep-
konsep Total Quality Management (TQM), seperti firman Allah yang telah 
dikemukakan di awal makalah ini dalam Surat al-Baqoroh ayat 208, berbunyi:”// 
 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.” 
 
Artinya: Masuklah kamu kedalam Islam  secara kaffah (QS. Al-Baqoroh: 208) 
Dalam ayat tersebut terdapat dua konsep yang berkaitan dengan Total Quality 
Management (TQM), pertama lafadz “ السلم“ dan lafadz “  كافة“. 
Kata “silm”, selama ini kita artikan “Islam ” dalam kontek agama, namun 
sebenarnya dapat diartikan lebih luas lagi meliputi “kesejahteraan, keselamatan, 
kemakmuran, kualitas” dan seterusnya yang mengarahkan kepada sebuah 
kebaikan tingkat tinggi. Dan kata “kaffah”, sudah jelas memiliki arti total dan 
totalitas. Terjemahan yang lebih luas dari ayat tersebut “berbuatlah dan bertin-
daklah kamu untuk meraih kebaikan dan kesejahteraan secara menyeluruh”. 
Berdasarkan itu, jelas bahwa firman Allah tersebut menganjurkan dan 
mengarahkan umat Islam  untuk berbuat secara total dalam rangka mencapai 
kebaikan dan kualitas terbaik sebagai seorang hamba Allah dan sebagai khalifah 
di dunia ini. Dan ini sangat sejalan dengan konsep Total Quality Management 
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(TQM) serta prinsif-prinsif yang ada di dalamnya, terutama masalah kualitas dan 
totalitas. 
 Selanjutnya juga terdapat sabda Rasulullah saw. Yang berbunyi: 
هريرة رضى هللا عنه يبلغ به النبي صلعم: المؤمن القوّي خير  عن أبي 
و أحّب إلى هللا من المؤمن الضعيف . )رواه ابن ماجه و مسلم و 
 52أحمد(
  “Artinya: Dari Abi Hurairah ra., menyampaikan kepadanya Nabi Muhammad 
saw.: seorang mu`min yang kuat jauh lebih baik dan lebih disukai Allah daripada 
seorang mu`min yang lemah.... (HR. Ibn Majah, Muslim dan Ahmad)”. 
 
Hadits ini memberikan sebuah petunjuk kepada umat Islam  agar menjadi 
seorang mu`min yang memiliki berbagai kekuatan, baik dari segi ekonomi, 
intelektual, keyakinan, kebudayaan, produktifitas dan ilmu pengetahuan. Hal ini 
sejalan dengan Total Quality Management (TQM) dalam hal kualitas. 
 Terakhir, kita temukan dalam sebuah atsar (perkatanna para shahabat 
Rasul saw.) yang berbunyi sebagai berikut: 
من كان يومه خيرا من أمسه فهو رابح، و من كان يومه مثل أمسه 
 53فهو مغبون، و من كان يومه شّرا من أمسه فهو ملعون )الحديث(
Artinya: Barang siapa yang hari ini lebih baik dari hari kemarin, maka ia adalah 
orang beruntung, barang siapa yang hari ininya sama dengan hari kemaren, maka 
ia adalah orang yang merugi, dan barang siapa yang hari ininya lebih jelek dari 
hari kemaren, maka ia adalah orang terlaknat (alhadits). 
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Isyarat yang terdapat dalam hadits tersebut di atas adalah bahwa manusia 
harus senantiasa meningkatkan kualitas pribadi dan kehidupannya secara terus 
menerus dan berkesinambungan dari waktu ke waktu. Ini merupakan proses yang 
berkelanjutan dalam rangka pencapaian kuailitas yang diharapkan. Dan itu 
merupakan salah satu konsep dalam Total Quality Management (TQM). 
Lalu dalam surat As-Shoff : 2-4 Allah swt menjelaskan bagaimana agar 
dalam berjuang, bekerja dan berusaha dalam kehidupan di dunia dalam semua lini 
harus dengan organisasi dan manajemen teratur;  
                     
                    
               
 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 
 
            “Syekh Yusuf Qardhawi, menjelaskan dalam rangka melakukan pekerjaan 
seorang muslim hendaknya membuat perencanaan. Pada hakikatnya pikiran 
agama dibangun atas dasar perencanaan masa depan. Di dalam agama, seseorang 
harus memanfaatkan masa kini demi masa esoknya, dari hidupnya untuk matinya, 
dari dunia untuk akhirat. Dengan demikian, ia harus membuat perencanaan 
hidupnya dan membuat metode yang dapat mengantarkan dirinya kepada tujuan, 
yaitu rdha Allah dan mendapat balasan dari pada-Nya.54 Merencana suatu 
                                                             
54 Yusuf Al-Qardawi, Metode dan Etika Pengembangan Ilmu perspektif Islam 
(Terjemahan Kamaluddin Marzuki, Bandung : Rosdakarya, 1989), hlm. 325. 
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kegiatan merupakan tindakan awal sebagai pengakuan bahwa suatu pekerjaan 
tidak semata-mata ditentukan sendiri keberhasilannya, namun banyak faktor lain 
yang harus dipersiapkan untuk mendukung keberhasilannya. Allah SWT 
berfirman dalam Qs. Al-Hasyr ayat 18 :” 
 
                       
          
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
 
              Merencana berarti menentukan apa yang akan di lakukan pada masa 
depan atau meraih sesuatu di masa depan. Di sini berarti penegasan Tuhan adalah 
landasan teologis bertindak. Al-Faruqi dalam Syafaruddin, menjelaskan bahwa 
Tuhan adalah tujuan akhir yakni akhir di mana semua kaitan finaltis mengarah 
dan berhenti. Setiap tujuan dikerjakan untuk dilanjutkan dengan tujuan yang 
kedua yang pada gilirannya tujuan ketiga dan seterusnya.55 
Dalam Al-Qur’an surat Ad-Dzariat ayat 56, Allah swt berfirman : 
                  
“ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku”. QS. Ad-Dzariat : 56 
 
                       
                                                             






                           
 
“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. QS. Al-An’am : 165. 
 
              
 
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam”. QS. Al-Ambiya’ : 107 
 
                       
                       
     
 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. QS. 
Al-Qoshos : 77 
 
Dengan demikian menurut kaitan atau mata rantai kegiatan manusia tersebut 
terus sampai tujuan akhir tercapai dari perencanaan/tujuan itu sendiri. Tuhan 
adalah tujuan akhir dari segala kehendak dan keinginan. Tujuan adalah dasar 
aksiologi dari semua mata rantai dari tujuan-tujuan. 
Berarti masa depan umat manusia sebagai khalifah bertanggung jawab akan 
kemakmuran alam ada dua, yaitu: 1) Meraih masa depan yang dekat yaitu 
kebahagiaan hidup didunia dan sekaligus 2) meraih kebahagiaan hidup yang jauh 
yaitu di akhirat. 
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Sebagaimana firman Allah yang artinya : 
” Ya Allah Tuhan kami, berilah kami kebajikan didunia, kebajikan diakhirat, dan, 
peliharalah kami dari azab api neraka”. Di sini jelas ada pengakuan teologis, 
bahwa tujuan utama dari manajemen dalam Islam yang dituju dalam 
perencanaan itu harus berdimensi ganda yaitu hasil di dunia dan hasil di akhirat. 
 
“Dalam proses merencanakan, setiap pribadi atau kelompok terlebih dahulu 
membuat keputusan dengan tetap memperhatikan musyawarah dan selanjutnya 
menyerahkan ketentuan akhir kepada Allah akan keberhasilannya. Itulah tawakal 
kepada ketentuan Allah, setelah direncanakan, dilaksanakan rencana dengan 
segala potensi dan sumberdaya yang ada. Dengan adanya keputusan bersama, 
maka perlu dipersiapkan segala sumber daya manusia dan material untuk 
melaksankan rencana bersama di dalam segala bidang kehidupan. Islam 
merupakan agama yang benar dan sempurna di sisi Allah, karena itu, orang yang 
mencari pedoman hidupnya selain agama Islam akan memperoleh kerugian 
terutama di akhirat. Seorang muslim harus mengislamkan (menyerahkan dirinya) 
kepada kehendak Allah (wahyu) dengan berbuat baik (ihsan) dengan penuh 
keikhlasan. Seorang mukmin haruslah menjadi muslim yang kaffah, di mana 
seluruh aspek kehidupannya berada dalam tatanan nilai-nilai Islam, teguh dalam 
akidah (tauhid) dan konsisten dalam syari’at Islam (nilai-nilai Islam ) serta 
memiliki komitmen menerapkan akhlak Islam. Syaiful Sagala,  mengatakan 
bahwa perencanaan (planning) adalah fungsi manajemen yang menentukan secara 
jelas pemilihan pola-pola pengarah untuk pengambil keputusan sehingga terdapat 
koordinasi dari demikian banyak keputusan dalam suatu kurun waktu tertentu dan 
mengarah kepada tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perencanaan merupakan suatu proses yang memungkinkan seorang 





Karena itu, perencanaan merupakan urat nadi dalam sebuah manajemen. Jadi, 
perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber-sumber daya 
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-
upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 
(Sagala, 2004:19). Sebagai salah satu fungsi manajemen, perencanaan menempati 
fungsi pertama dan utama di antara fungsi-fungsi manajemen lainnya. Dalam 
suatu perencanaan perlu ditetapkan teknik/cara dan alat pengukur yang akan 
dipergunakan untuk mengetahui tahap pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. 
Usaha mengukur ketercapaian tujuan itu disebut evaluasi (Nawawi, 1997:26). 
Evaluasi adalah proses penetapan seberapa jauh tujuan yang telah dirumuskan 
dapat dicapai dengan mempergunakan cara kerja, alat, dan personil tertentu. 
Dengan demikian usaha merencanakan cara evaluasi akan meliputi pula tindakan 
kontrol terhadap efisiensi cara bekerja, keserasian dan ketepatan alat yang 
dipergunakan, serta kemampuan personal dalam mewujudkan kerja. Evaluasi 
internal dapat dilakukan dengan analisis SWOT (Strength, Weaknes, Opportunity, 
dan Threats) yaitu menganalisis kekuatan dan kelemahan lembaga (internal), serta 
peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi. Evaluasi diri dilakukan oleh tim 
secara objektif terhadap kinerja lembaga. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
kemudian dirumuskan isu atau permasalahan yang harus dicari pemecahannya 
serta tindakan yang perlu dilakukan. Hal penting yang harus diperhati-kan dalam 
evaluasi diri adalah ketersediaan sumber daya dan prioritas program. Untuk 
memperjelas apa dan bagaimana evaluasi diri (SWOT analysis), perhatikan 
gambar berikut ini (Nanang Fattah, 2004:36). Banghart dan Trull (dalam Sagala, 
2000:46) mengemukakan, “Educational planning is first of all a rational 
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process”. Pendapat ini menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan adalah awal 
dari proses-proses rasional, dan mengandung sifat optimisme yang didasarkan atas 
kepercayaan bahwa berbagai permasalahan akan dapat diatasi. Perencanaan 
pendidikan di sekolah harus luwes, mampu menyesuaikan diri terhadap 
kebutuhan, dapat dipertanggungjawabkan, dan menjadi penjelas dari tahap-tahap 
yang dikehendaki dengan melibatkan sumber daya dalam pembuatan keputusan. 
Perencanaan sekolah ini juga seharusnya menjadi bagian penting dari perencanaan 
pemerintah kabupaten/kota tempat sekolah itu berada. Dari berbagai hasil 
penelitian, ditemukan bahwa salah satu kelemahan sekolah dalam meningkatkan 
kualitas sekolah adalah dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah. Hanya 
sebagian kecil saja sekolah yang memiliki rencana pengembangan sekolah secara 
komprehensif. Karena pada umumnya sekolah hanya memiliki rencana kegiatan 
tahunan, tetapi jarang yang memiliki rencana pengembangan untuk jangka 
panjang. Selain itu, banyak sekolah yang dalam menyusun rencana kegiatan 
tahunan tersebut terkesan berorientasi pada “penggunaan” dana yang dimiliki, 
sehingga jika ditanya tentang rencana kegiatan tahunan, mereka akan 
menunjukkan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah). 
Fenomena rencana kegiatan tahunan yang bernuansa “penggunaan” dana ini, 
diduga disebabkan oleh kekurangpahaman sekolah terhadap cara penyusunan 
rencana pengembangan sekolah. Rencana pengembangan sekolah harus 
komprehensif. Sebab jika tidak, akan menyebabkan rencana kegiatan tahunan 
sekolah tidak berkesinambungan dari tahun ke tahun. Setiap saat arah 
pengembangan sekolah dapat bergeser atau berubah diwarnai oleh isu yang 





pengembangan, sekolah tidak mudah terombang-ambingkan, karena sekolah 
sudah memiliki arah yang jelas tentang tujuan yang ingin diraihnya. Rencana 
Pengembangan Sekolah merupakan rencana yang komprehensif untuk 
mengoptimalkan pemanfaatkan semua sumber daya yang ada dan yang mungkin 
diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan pada masa mendatang. Rencana 
pengembangan sekolah harus berorientasi ke depan dan menjelaskan bagaimana 
menjembatani kondisi saat ini dengan harapan yang ingin dicapai di masa depan. 
Rencana pemgembangan sekolah merupakan rencana yang harus 
mempertimbangkan dan memperhatikan peluang dan ancaman dari lingkungan 
eksternal dan memperhatikan kekuatan dan kelemahan internal, kemudian 
mencari dan menemukan strategi dan program-program untuk memanfaatkan 
peluang dan kekuatan yang dimiliki serta mengatasi tantangan dan kelemahan 
yang ada, guna mencapai visi yang telah ditetapkan.  Oleh karenanya, rencana 
pengembangan sekolah harus memuat secara jelas hal-hal sebagai berikut:” 
a. Visi sekolah, yang menggambarkan sekolah yang bagaimana yang diinginkan di 
masa mendatang (jangka panjang).  
b. Misi sekolah, yang berisi tindakan/upaya untuk mewujudkan visi sekolah yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  
c.  Tujuan pengembangan sekolah, yang menjelaskan apa yang ingin dicapai 
dalam upaya pengembangan sekolah pada kurun waktu menengah, misalnya 
untuk 3-5 tahun.  
d. Tantangan nyata yang harus diatasi sekolah, yaitu gambaran kesenjangan (gap) 
dari tujuan yang diinginkan dan kondisi sekolah saat ini.  
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e. Sasaran pengembangan sekolah, yaitu apa yang diinginkan sekolah untuk 
jangka pendek, misalnya untuk satu tahun.  
f.   Identifikasi fungsi-fungsi yang berperan penting dalam pencapai sasaran 
tersebut.  
g. Analisis SWOT terhadap fungsi-fungsi tersebut, sehingga ditemukan kekuatan 
(strength), kelemahan (weakness), peluang (oportunity) dan ancaman (threat) dari 
setiap fungsi yang telah diidentifikasi sebelumnya.  
h. Identifikasi alternatif langkah untuk mengatasi kelemahan dan acaman dengan 
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki sekolah.  
i.  Rencana dan program sekolah yang dikembangkan dari alternatif yang terpilih, 
guna mencapai sasaran yang ditetapkan.  
“Hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun rencana pengembangan 
sekolah ialah adanya keterlibatan berbagai pihak yang berkepentingan (stake 
holder), misalnya guru, siswa, tata usaha/karyawan, orangtua siswa, tokoh 
masyarakat yang memiliki perhatian kepada sekolah. Karena dengan cara tersebut 
diharapkan rencana pengembangan sekolah menjadi “milik” semua warga sekolah 
dan pihak lain yang terkait. Pelibatan warga sekolah tersebut tentu saja sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Maksudnya, setiap orang dilibatkan sesuai 
dengan kemampuan dan kepentingannya. Pelibatan warga sekolah ini 
menggunakan prinsip perwakilan, tetapi tetap harus menjaga “rasa terwakili” 
dalam proses penyusunan dan “rasa memiliki” terhadap hasil. Seluruh warga 
sekolah harus merasa ikut menentukan dalam proses penyusunan rencna strategis, 
sehingga merasa ikut memiliki rencana tersebut, yang pada akhirnya merasa 





secara komprehensif mencakup harapan jangka panjang yang ditunjukkan oleh 
visi sekolah, harapan jangka menengah yang ditunjukkan oleh tujuan sekolah, dan 
sasaran jangka pendek sekaligus bagaimana mencapai sasaran tersebut. Jika 
tahapan tersebut dilakukan secara konsisten, maka ketercapaian sasaran demi 
sasaran pada akhirnya akan berakumulasi menjadi ketercapaian tujuan dan 
akhirnya mencapai visi sekolah. Perlu dicatat bahwa ketika rencana dan program 
tahunan sekolah telah disusun, maka berikutnya diikuti dengan penyusunan 
rencana anggaran sekolah, yang biasanya disebut dengan Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Jadi. RAPBS adalah dukungan 
“anggaran” untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan kepada 
uraian tersebut, dalam hemat penulis jelas sekali bahwa Islam  telah memberikan 
landasan-landasan filosofis yang sesuai dengan konsep-konsep Total Quality 
Management (TQM) sekarang ini, namun karena konsep tersebut muncul dan lahir 
dari pemikir-pemikir dunia Barat, maka tidak terlihat unsur Islam  di dalamnya. 
Andai saja ahli manajemen muslim Timur Tengah yang melahirkan konsep 
tersebut, mungkin namanya bukan Total Quality Management (TQM),  tetapi TNS 
(Tandzimu Nau`iyati Syumuliyah) wallahu a`lam bish-shawab.” 
7. Teori TQM Joseph M Duran  
Nama Joseph M. Juran layak disejajarkan dengan nama-nama tokoh 
manajemen kualitas dunia lainnya seperti W. Edward Deming yang terkenal 
dengan Deming’s 14 point, Philip B Crosby dengan Quality is free-nya, A.V. 
Feigenbaum yang mencetuskan konsep Three steps to quality  ̧Walter A Shewart, 
Kaoru Ishikawa dan Genichi Taguchi, serta sederet nama populer dan para tokoh 
pionir manajemen kualitas yang dikenal dunia. 
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Joseph lahir pada  24 Desember tahun 1904 di Braila-Moldova, Dr. Joseph 
M. Juran mengemukakan kerisauannya akan perkembangan manajemen kualitas 
dunia saat itu dengan pernyataannya bahwa “telah terjadi krisis kualitas”. Anak 
dari Jakob (seorang pembuat sepatu desa ini), mempunyai pemahaman bahwa cara 
tradisional tidak akan mampu lagi menghadapi krisis kualitas yang terjadi. 
Pendapat ini tentu bisa diterima mengingat pada saat itu dunia industri 
masih banyak yang memakai sistem manajemen kualitas konvensional dan 
kondisi ini sangat mengusik pengalaman industri dan intelektualitas seorang Dr. 
Joseph M. Juran. 
Juran mengunjungi Jepang pada tahun 1945. Di Jepang Juran membantu 
pimpinan Jepang di dalam menstrukturisasi industri sehingga mampu mengekspor 
produk ke pasar dunia. Ia membantu Jepang untuk mempraktekkan konsep mutu 
dan alat-alat yang dirancang untuk pabrik ke dalam suatu seri konsep yang 
menjadi dasar bagi suatu “management process” yang terpadu. 
Josep Juran, seperti halnya Deming, adalah pelopor lain revolusi mutu di 
Jepang. Dia juga lebih diperhatikan di Jepang dari pada di tempat kelahirannya, 
Amerika. Pada tahun 1981, Kaisar Jepang memberikan anugrah bergengsi, Order 
of the Sacred Treasure, padanya. Dia adalah penulis dan editor sejumlah buku di 
antaranya, Juran’s Quality Control Handbook, Juran on Planning for Quality, 
dan Juran on Leadership for Quality. Juran termasyur dengan keberhasilannya 
menciptakan kesesuain dengan tujuan dan manfaat. Ide ini menunjukkan bahwa 
produk atau jasa yang sudah dihasilkan mungkin sudah memenuhi spesifikasinya, 
namun belum tentu sesuai dengan tujuannya. Spesifikasi mungkin salah atau tidak 





memenuhi spesifikasi bisa menjadi sebuah kondisi mutu yang dibutuhkan, tapi 
bukan satu-satunya.  
Menurut Juran, tiga langkah dasar merupakan langkah yang harus diambil 
perusahaan bila mereka ingin mencapai mutu tingkat dunia. Juran juga yakin 
bahwa ada titik diminishing return dalam hubungan mutu dan daya saing. Ketiga 
langkah tersebut antara lain: 
a. Mencapai  perbaikan  terstruktur  atas  dasar  kesinambungan  yang 
dikombinasikan dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak. 
b. Mengadakan program pelatihan secara luas 
c. Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat manajemen 
yang lebih tinggi. 
Sepuluh langkah untuk memperbaiki mutu menurut Juran meliputi: 
a. Membentuk  kesadaran  terhadap  kebutuhan  akan  perbaikan  dan 
peluang untuk melakuakan perbaikan. 
b. Menetapkan tujuan perbaikan. 
c. Mengorganisasikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
d. Menyediakan pelatihan. 
e. Melaksanakan  proyek-proyek  yang  ditujukan  untuk  pemecahan 
masalah. 
f. Melaporkan perkembangan. 
g. Memberikan penghargaan. 
h. Mengkomunikasikan hasil-hasil. 
i. Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai. 
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j. Memelihara   momentum   dengan   melakukan   perbaikan   dalam sistem 
regular perusahaan. 
Juran adalah “guru” manajemen pertama dalam menghadapi isu-isu 
manajemen mutu yang lebih luas. Dia yakin, bahwa kebanyakan masalah mutu 
dapat dikembalikan pada masalah keputusan managemen. Saat 
mempertimbangkan peran kepemimpinan dalam mutu, aturan 85/15. Dengan 
demikian, menurut Juran, 85 persen masalah merupakan tanggungjawab 
managemen, karena mereka memiliki 85 persen kontrol terhadap sistem 
organisasi. Penerapan sistem yangg benar akan menghasilkan mutu yang benar. 
Untuk membantu manajer dalam merencanakan mutu, Juran telah 
mengembangkan sebuah pendekatan disebut Manajemen Mutu Strategis (strategic 
Quality Management). SQM adalah sebuah proses tiga bagian yang didasarkan 
pada staf pada tingkat yang berbeda yang memberikan kontribusi unik terhadap 
peningkatan mutu. Manajemen senior memiliki pandangan strategis tentang 
organisasi; manager menengah memiliki pandangan operasional tentang mutu; 
dan para karyawan memiliki tanggungjawab terhadap kontrol mutu. Ini adalah 
sebuah ide yang cocok diterapkan dalam konteks pendidikan dan mirip dengan 
gagasan yang telah dikembangkan Consultant at Work dalam upaya meningkatkan 
mutu dalam pendidikan.  
John Miller dan rekan-rekannya di Consultant at Work berpendapat bahwa 
manager senior Dewan Rektor perlu menggunakan management mutu strategis 
dengan cara menemukan dan menyusun visi, prioritas, dan kebijakan universitas. 
Manager menengah, para dekan bertanggung jawab terhadap jaminan mutu, 





pelajaran dan secara sistematis memeriksa efektivitasnya serta menyampaikan 
hasil pemeriksaan tersebut kepada tim pennyusun dan managemen senior.Kontrol 
mutu dilakukan oleh para staf, guru yang beroperasi dalam tim penyusun mata 
pelajaran yang mendesain karakteristik dan standart program mata pelajaran yang 
mendesain karakteristik dan standar program study. Sehingga, mereka dapat 
memenuhi kebutuhan pelajar. 
Juran institute, yang memberikan konsultasi berdasarkan prinsip-prinsip 
Juran, menganjurkan penggunaan sebuah pendekatan tahap demi tahap untuk 
menyelesaikan masalah dalam meningkatkan mutu. Peningkatan mutu hanya akan 
berarti ketika diaplikasikan secara praktis, dan aplikasi tersebut merupakan variasi 
dari tahap itu sendiri. Juran pernah mengatakan bahwa, “semua bentuk 
peningkatan mutu harus dilakukan dengan cara tahap demi tahap dan tidak dengan 
cara lain”. 
Adapun karakteristik Total Quality Management (TQM) menurut Joseph 
M. Juran adalah meliputi; 
1) Kualitas menjadi bagian dari setiap agenda managemen 
2) Sasaran kualitas dimasukkan dalam rencana bisnis. 
3) Jangkauan sasaran diturunkan dari benchmarking: fokus adalah pada 
pelanggan dan pada kesesuaian kompetisi, di sana adalah sasaran untuk 
peningkatan kualitas tahunan. 
4) Sasaran disebarkan ke tingkat yang mengambil tindakan. 
5) Pelatihan dilaksanakan pada semua tingkat. 
6) Pengukuran ditetapkan seluruhnya. 
7) Manajer teratur meninjau kembali kemajuan dibandingkan dengan sasaran. 
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8) Penghargaan diberikan untuk performansi terbaik. 
9) Sistem imbalan (reward system) diperbaiki 
a. Elemen pendukung dalam Total Quality Management (TQM)  
a) Kepemimpinan. Manajer senior harus mengarahkan upaya pencapaian 
tujuan dengan memberikan, menggunakan alat dan bahan yang 
komunikatif, menggunakan data dan menggali siapa-siapa yang berhasil 
menerapkan konsep manajemen mutu terpadu. Pimpinan Senior suatu 
organisasi harus sepenuhnya menghayati implikasi manajemen di dalam 
suatu ekonomi internasional di mana manajer yang paling berhasil, paling 
mampu dan paling hebat pendidikannya di dunia, harus diperebutkan 
melalui persaingan yang ketat. Pimpinan bisnis harus mengerti bahwa 
MMT adalah suatu proses yang terdiri dari tiga prinsip dan elemen-elemen 
pendukung yang harus mereka kelola agar mencapai perbaikan mutu yang 
berkesinambungan sebagai kunci keunggulan bersaing. 
b) Pendidikan dan Pelatihan. Mutu didasarkan pada ketrampilan setiap 
karyawan yang pengertiannya tentang apa yang dibutuhkan oleh 
pelanggan ini mencakup mendidik dan melatih semua karyawan, 
memberikan baik informasi yang mereka butuhkan untuk menjamin 
perbaikan mutu dan memecahkan persoalan. Pelatihan inti ini memastikan 
bahwa suatu bahasa dan suatu set alat yang sama akan diperbaiki di 
seluruh perusahaan. 
c) Struktur Pendukung. Manajer senior mungkin memerlukan dukungan 
untuk melakukan perubahan yang dianggap perlu melaksanakan strategi 





melalui konsultan, akan tetapi lebih baik kalau diperoleh dari dalam 
organisasi itu sendiri. Suatu staf pendukung yang kecil dapat membantu 
tim manajemen senior untuk mengartikan konsep mengenai mutu, 
membantu melalui “network” dengan manajer mutu di bagian lain dalam 
organisasi dan membantu sebagai narasumber mengenai topik-topik yang 
berhubungan dengan mutu bagi tim manajer senior. 
d) Komunikasi. Komunikasi dalam suatu lingkungan mutu mungkin perlu 
ditempuh dengan cara berbeda-beda agar dapat berkomunimasi kepada 
seluruh karyawan mengenai suatu komitmen yang sungguh-sungguh untuk 
melakukan perubahan dalam usaha peningkatan mutu. Secara ideal 
manajer harus bertemu pribadi dengan para karyawan untuk 
menyampaikan informasi, memberikan pengarahan, dan menjawab 
pertanyaan dari setiap karyawan. 
e) Ganjaran dan Pengakuan. Tim individu yang berhasil menerapkan proses 
mutu harus diakui dan mungkin diberi ganjaran, sehingga karyawan 
lainnya sebagai anggota organisasi akan mengetahui apa yang diharapkan. 
Gagal mengenali seseorang mencapai sukses dengan menggunakan proses 
menejemen mutu terpadu akan memberikan kesan bahwa ini bukan arah 
menuju pekerjaan yang sukses, dan menungkinkan promosi atau sukses 
individu secara menyeluruh. Jadi pada dasarnya karyawan yang berhasil 
mencapai mutu tertentu harus diakui dan diberi ganjaran agar dapat 
menjadi panutan/contoh bagi karyawan lainnya. 
f) Pengukuran. Penggunaan data hasil pengukuran menjadi sangat penting di 
dalam menetapkan proses manajemen mutu. Pengumpulan data pelanggan 
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memberikan suatu tujuan dan penilaian kinerja yang realistis serta sangat 
berguna di dalam memotivasi setiap orang/karyawan untuk mengetahui 
persoalan yang sebenarnya. 
Mungkinkah Total Quality Management (TQM) dapat diterapkan di 
Indonesia? Jawabnya mungkin saja kalau dipenuhi syarat-syarat berikut : 
a) Setiap perusahaan/organisasi harus secara terus meneurus melakukan 
perbaikan mutu produk dan pelayanan, sehingga dapat memuaskan para 
pelanggan. 
b) Memberikan kepuasan kepada pemilik, pemasok, karyawan dan para 
pemegang saham. 
c) Memiliki wawasan jauh kedepan dalam mencari laba dan memberikan 
kepuasan. 
d) Fokus utama ditujukan pada proses, baru menyusul hasil. 
e) Menciptakan kondisi di mana para karyawan aktif berpartisipasi dalam 
menciptakan keunggulan mutu. 
 






Konsep Trilogi Kualitas pertama kali dikembangkan oleh Dr. Joseph M. 
Juran seorang ilmuwan yang banyak mengabdikan dedikasinya pada bidang 
manajemen kualitas dan mempunyai kontribusi penting dalam perkembangan dan 
kemajuan quality management khususnya di bidang industri manufaktur. Pada 
tahun 1986, sarjana bidang electrical engineering yang mengawali karirnya di 
perusahaan Western Electric ini mempublikasikan Trilogi Kualitas (The Quality 
Trilogy), dengan mengidentifikasi aspek ketiga dalam manajemen kualitas yakni 
perencanaan kualitas (quality planning). 
Dunia akan senantiasa mengenang dan menerapkan konsep Trilogi 
Kualitas (The Quality Trilogy) khususnya di industri manufaktur. Dengan adanya 
perencanaan kualitas yang baik akan sangat bermanfaat bagi dunia industri dalam 
menetapkan serta membuat langkah strategis agar para konsumen terpuaskan 
melalui ketersediaan dan pemakaian produk yang berkualitas. Dunia pun pantas 
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berterima kasih kepada salah seorang tokoh manajemen kualitas, Dr. Joseph M. 
Juran. 
Hal ini tergolong terobosan baru saat itu, dimana manajemen kualitas pada 
dunia industri masih hanya mengenal dua aspek kualitas yang dikenal; 
pengendalian kualitas (quality control) dan perbaikan kualitas (quality 
improvement). Penerapan konsep Trilogi Kualitas menjadikan cakupan 
manajemen kualitas menjadi lebih luas dan kompleks. Membutuhkan keahlian dan 
dukungan sumber daya dalam pelaksanaannya. Adapun rincian trilogy itu sebagai 
berikut : 
1.  Perencanaan Kualitas (quality planning) 
Quality planning, suatu proses yang mengidentifikasi pelanggan dan 
proses yang akan menyampaikan produk dan jasa dengan karakteristik yang tepat 
dan kemudian mentransfer pengetahuan ini ke seluruh kaki tangan perusahaan 
guna memuaskan pelanggan. 
a) memenuhi kebutuhan pelanggan/konsumen 
b) tentukan market segment (segmen pasar) produk 
c) mengembangkan karakteristik produk sesuai dengan Permintaan 
konsumen 
d) mengembangkan proses yang mendukung tercapainya karakteristik produk 
Semenatara itu konsep perencanaan menurut Islam  Planning atau 
perencanaan adalah keseluruhan proses dan penentuan secara matang tentang hal-
hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan 
yang telah ditentukan. 56Ketika dikaitkan dengan sistem pendidikan dalam suatu 
                                                             
56 AW. Widjaya, Perencanaan sebagai Fungsi Manajemmen, (PT Bina Aksara, Jakarta: 





organisasi kependidikan, maka perencanaan pendidikan menurut ST Vembriarto 
57dapat didefiniskan sebagai penggunaan analisa yang bersifat rasional dan 
sistematis terhadap proses pengembangan pendidikan yang bertujuan untuk 
menjadikan pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien dalam menanggapi 
kebutuhan dan tujuan murid-murid serta masyarakat.  
Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang 
harus dilakukan dan siapa yang akan melakukannya. Jadi perencanaan disini 
berarti memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus 
dilakukan, kapan, bagimana, dan oleh siapa. 
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi 
diwaktu yang akan dating dalam mana perencanaan dan kegiatan yang akan 
diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat. 
Perencanaan merupakan aspek penting dari pada manajemen. Keperluan 
merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa 
depan menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan 
masa depan yang menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah 
akibat dari keadaan masa lampau, keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-
usaha yang akan kita laksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan 
adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternative masa depan 
yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk 
mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal ini manajemen yang akan 
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Offset, Yogyakarta: 1988), hlm.  : 39 
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diterapkan seperti apa. Sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana itu akan 
terealisasikan dengan baik.58 
Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan yang akan 
dilaksanakan, khususnya dalam lembaga pendidikan Islam , maka prinsip 
perencanaan harus mencerminkan terhadap nilai-nilai Islam i yang bersumberkan 
pada al-Qur'an dan al-Hadits. Dalam hal perencanaan ini al-Qur'an mengajarkan 
kepada manusia :  
 
                         
         
 
“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.” 
 
Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat yang menganjurkan kepada para 
manejer atau pemimpin untuk menentukan sikap dalam proses perencanaan 
pendidikan. yaitu dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 90: 
ْحَساِن َوإِيَتا َهٰى َعِن اْلَفْحَشاِء َواْلُمْنَكِر ِإنَّ اللََّه يَْأُمُر بِاْلَعْدِل َواْْلِ ِء ِذي اْلُقْرَبٰى َويَ ن ْ
ُرونَ  ۚ  َواْلبَ ْغِي   يَِعُظُكْم َلَعلَُّكْم َتذَكَّ
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan atau 
kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang perbuatan yang keji, 
mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran (An-Nahl : 90)  
 
Ayat-ayat lain yang berkesinambungan dengan perencanaan adalah dalam 
(Qs Al-Qiyamah : 36) :  
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              
“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)?” 
 
Dan selanjutnya (Qs. Al-Isra’ : 36) sebagai berikut: 
 
                        
         
 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.” 
 
Ayat tersebut merupakan suatu hal yang sangat prinsipil yang tidak boleh 
ditawar dalam proses perencanaan pendidikan, agar supaya tujuan yang ingin 
dicapai dapat tercapai dengan sempurna. Disamping itu pula, intisari ayat tersebut 
merupakan suatu “pembeda” antara manajemen secara umum dengan manajemen 
dalam perspektif Islam  yang sarat dengan nilai. 
2.  Pengendalian Kualitas (quality control) 
Quality control, suatu proses dimana produk benar-benar diperiksa dan 
dievaluasi, dibandingkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan para 
pelanggan. Persoalan yang telah diketahui kemudian dipecahkan, misalnya mesin-
mesin rusak segera diperbaiki. 
a) mengevaluasi performa produk 
b) membandingkan antara performa aktual dan target 
c) melakukan tindakan jika terdapat perbedaan/penyimpangan 
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Sementara itu konsep Islam  lebih jauh telah mengajarkan Evaluasi dalam 
konteks manajemen adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas yang 
dilaksanakan benar sesuai apa tidak dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi 
dalam manajemen pendidikan Islam  ini mempunyai dua batasan pertama; 
evaluasi tersebut merupakan proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan 
pendidikan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditentukan, kedua; evaluasi 
yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik 
(feed back) dari kegiatan yang telah dilakukan. 
Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam  ini mencakup dua kegiatan, 
yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu, maka 
dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu adalah pengujian.  
Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam rantai 
fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu 
cara para manajer untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai 
atau tidak dan mengapa terpai atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah 
sebagai konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari perencanaan, 
pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan pada saat 
dibutuhkan. 
Adapun ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan evaluasi/controllilg dapat 
diterjemahkan sebagai berikut : (Qs Al-Infitar : 10-12) 
                             
“Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu 






3.  Perbaikanan Kualitas (quality improvement) 
Quality improvement, suatu proses dimana mekanisme yang sudah mapan 
dipertahankan sehingga mutu dapat dicapai berkelanjutan. Hal ini meliputi alokasi 
sumber-sumber, menugaskan orang-orang untuk menyelesaikan proyek mutu, 
melatih para karyawan yang terlibat dalam proyek mutu dan pada umumnya 
menetapkan suatu struktur permanen untuk mengejar mutu dan mempertahankan 
apa yang telah dicapai sebelumnya. 
a) mengidentifikasi proyek perbaikan (improvement) 
b) membangun infrastruktur yang memadai 
c) membentuk tim 
d) melakukan pelatihan-pelatihan yang relevan 
e) diagnosa sebab-akibat (bisa memakai diagram Fishbone-Ishikawa) 
f) cara penanggulangan masalah 
g) cara mencapai target sasaran 
Adapun karakteristik  Total Quality Management (TQM) menurut Joseph 
M. Juran adalah meliputi; 
1) Kualitas menjadi bagian dari setiap agenda managemen 
2) Sasaran kualitas dimasukkan dalam rencana bisnis. 
3) Jangkauan sasaran diturunkan dari benchmarking: fokus adalah pada 
pelanggan dan pada kesesuaian kompetisi, di sana adalah sasaran untuk 
peningkatan kualitas tahunan. 
4) Sasaran disebarkan ke tingkat yang mengambil tindakan. 
5) Pelatihan dilaksanakan pada semua tingkat. 
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6) Pengukuran ditetapkan seluruhnya. 
7) Manajer teratur meninjau kembali kemajuan dibandingkan dengan sasaran. 
8) Penghargaan diberikan untuk performansi terbaik. 
9) Sistem imbalan (reward system) diperbaiki 
Untuk mendukung keberhasil Total Quality Management (TQM)  Oleh 
Joseph M. Duran harus mengikut pola dibawah ini : 
1) Kepemimpinan. Manajer senior harus mengarahkan upaya pencapaian 
tujuan dengan memberikan, menggunakan alat dan bahan yang komunikatif, 
menggunakan data dan menggali siapa-siapa yang berhasil menerapkan 
konsep manajemen mutu terpadu. Pimpinan Senior suatu organisasi harus 
sepenuhnya menghayati implikasi manajemen di dalam suatu ekonomi 
internasional di mana manajer yang paling berhasil, paling mampu dan 
paling hebat pendidikannya di dunia, harus diperebutkan melalui persaingan 
yang ketat. Pimpinan bisnis harus mengerti bahwa MMT adalah suatu 
proses yang terdiri dari tiga prinsip dan elemen-elemen pendukung yang 
harus mereka kelola agar mencapai perbaikan mutu yang berkesinambungan 
sebagai kunci keunggulan bersaing. 
2) Pendidikan dan Pelatihan. Mutu didasarkan pada ketrampilan setiap 
karyawan yang pengertiannya tentang apa yang dibutuhkan oleh pelanggan 
ini mencakup mendidik dan melatih semua karyawan, memberikan baik 
informasi yang mereka butuhkan untuk menjamin perbaikan mutu dan 
memecahkan persoalan. Pelatihan inti ini memastikan bahwa suatu bahasa 





3) Struktur Pendukung. Manajer senior mungkin memerlukan dukungan untuk 
melakukan perubahan yang dianggap perlu melaksanakan strategi 
pencapaian mutu. Dukungan semacam ini mungkin diperoleh dari luar 
melalui konsultan, akan tetapi lebih baik kalau diperoleh dari dalam 
organisasi itu sendiri. Suatu staf pendukung yang kecil dapat membantu tim 
manajemen senior untuk mengartikan konsep mengenai mutu, membantu 
melalui “network” dengan manajer mutu di bagian lain dalam organisasi dan 
membantu sebagai narasumber mengenai topik-topik yang berhubungan 
dengan mutu bagi tim manajer senior. 
4) Komunikasi. Komunikasi dalam suatu lingkungan mutu mungkin perlu 
ditempuh dengan cara berbeda-beda agar dapat berkomunimasi kepada 
seluruh karyawan mengenai suatu komitmen yang sungguh-sungguh untuk 
melakukan perubahan dalam usaha peningkatan mutu. Secara ideal manajer 
harus bertemu pribadi dengan para karyawan untuk menyampaikan 
informasi, memberikan pengarahan, dan menjawab pertanyaan dari setiap 
karyawan. 
5) Ganjaran dan Pengakuan. Tim individu yang berhasil menerapkan proses 
mutu harus diakui dan mungkin diberi ganjaran, sehingga karyawan lainnya 
sebagai anggota organisasi akan mengetahui apa yang diharapkan. Gagal 
mengenali seseorang mencapai sukses dengan menggunakan proses 
menejemen mutu terpadu akan memberikan kesan bahwa ini bukan arah 
menuju pekerjaan yang sukses, dan menungkinkan promosi atau sukses 
individu secara menyeluruh. Jadi pada dasarnya karyawan yang berhasil 
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mencapai mutu tertentu harus diakui dan diberi ganjaran agar dapat menjadi 
panutan/contoh bagi karyawan lainnya. 
6) Pengukuran. Penggunaan data hasil pengukuran menjadi sangat penting di 
dalam menetapkan proses manajemen mutu. Pengumpulan data pelanggan 
memberikan suatu tujuan dan penilaian kinerja yang realistis serta sangat 
berguna di dalam memotivasi setiap orang/karyawan untuk mengetahui 
persoalan yang sebenarnya. 
 
B. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 
Dari penelusuran telaah pustaka ada beberapa hasil penelitian yang 
mungkin mempunyai relevansi dengan tema ini, yaitu: 
1) Penelitian yang dilakukan Zulaika (2008) dengan judul “Pengaruh Total 
Quality Management Terhadap Kinerja Manajemen” untuk menganalisis 
hubungan Total  Quality Manajemen yaitu focus pada pelanggan, 
perbaikan  berkesinambungan,  perlibatan  dan  pemberdayaan  karyawan 
serta pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja manajemen menggunakan 
analisis linier berganda. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel fokus pelanggan dan variabel perbaikan berkesinambungan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Variabel pendidikan dan 
pelatihan serta variabel perlibatan dan pemberdaayaan karyawan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 
2) Penelitian  yang  dilakukan  Sari  (2009)  dengan  judul  “Pengaruh  Total 
Quality Management Terhadap Kinerja Manajemen” untuk menganalisis 





perbaikan  berkesinambungan,  perlibatan  dan  pemberdayaan  karyawan 
serta pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja manajemen menggunakan 
analisis linier berganda. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel fokus pelanggan dan variabel perbaikan berkesinambungan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Variabel pendidikan dan 
pelatihan serta variable perlibatan dan pemberdaayaan karyawan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 
3) Penelitian  yang  dilakukan  Pane  (2010)  dengan  judul  “Pengaruh  Total 
Quality Management  Terhadap Kinerja Manajemen” untuk menganalisis 
hubungan   Total   Quality   Manajement   yaitu   fokus   pada   pelanggan, 
perbaikan  berkesinambungan,  perlibatan  dan  pemberdayaan  karyawan 
serta pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja manajemen menggunakan 
analisis linier berganda. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel fokus pelanggan dan variabel perbaikan berkesinambungan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Variabel pendidikan dan 
pelatihan serta variabel perlibatan dan pemberdaayaan karyawan 
berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 
4) Penelitian yang dilakukan Fitriyah dan Ningsih (2013) dengan judul 
“Karakteristik   Total Quality Management dalam mempengaruhi Kinerja 
Manajerial” untuk menganalisis hubungan Total Quality Manajement 
yaitu fokus pada pelanggan, perbaikan berkesinambungan, perlibatan dan 
pemberdayaan karyawan serta pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 
manajemen menggunakan analisis linier berganda. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel fokus pelanggan, variabel 
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perbaikan berkesinambungan, serta variabel perlibatan dan pemberdaayaan 
karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Variabel 
pendidikan dan pelatihan  berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 
5) Penelitian yang dilakukan Reza (2013) dengan judul “Karakteristik  Total 
Quality Management dalam mempengaruhi Kinerja Manajerial” untuk 
menganalisis hubungan Total Quality Manajemen yaitu fokus pada 
pelanggan, perbaikan berkesinambungan, perlibatan dan pemberdayaan 
karyawan serta pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja manajemen 
menggunakan analisis linier berganda. 
6) Dindin Wahyudin (2005), dengan tesisnya yang berjudul ”Pengelolaan 
Layanan MA Ali Maksum Bantul dalam Perspektif Total Quality 
Management (TQM)  (Tinjauan terhadap Pelanggan Internal)”. Dalam 
penelitian ini dijelaskan bahwa  pengelolaan layanan berupa layanan 
akademik dan layanan administrasi. Strategi manajemen peningkatan mutu 
layanan yaitu dengan mengoptimalkan fungsi-fungsi manajemen berupa 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 
Sedangkan untuk layanan administrasi akademik untuk para guru adalah 
dengan pengadaan buku-buku administrasi penyelenggara, kemudian 
memperoleh kenaikan pangkat, kemudahan konsultasi akademik, dan lain-
lainnya.59 
7) Lucy Nelviana (2005) dengan tesisnya ”Pengelolaan Mutu Pembelajaran 
di Pondok Pesantren Diniyyah Muara Bungo (Pendekatan Total Quality 
Management)”. Dalam tesis ini meneliti tentang manajemen pembelajaran 
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seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasi yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Diniyyah Muara Bungo 
dengan menggunakan pendekatan Total Quality Management. Adapun 
hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Diniyyah Muara 
Bungo telah melaksanakan lima aspek manajemen pembelajaran tersebut 
dengan baik, sehingga layanan yang diberikan pada siswa sudah pada 
tingkat memuaskan dan dapat dikatakan pengelolaan pembelajaran 
bermutu60. 
8) Dayun Riadi (2003) dengan tesisnya ”Pengelolaan Fullday School SDIT 
Luqman al Hakim Yogyakarta (Perspektif Total Quality Management)”. 
Dalam tesis ini berisi penelitian tentang pengelolaan SDIT dengan konsep 
fullday dalam perspektif Total Quality Management (TQM)  yang 
membahas dengan melihat segi hardware (fisik sekolah), software 
(kurikulum) dan brainware (sumber daya manusia) sekolah. Diperoleh 
hasil yang ternyata masih banyak memerlukan perbaikan 
berkesinambungan. Dan untuk menerapkan konsep-konsep Total Quality 
Management (TQM) diperlukan kerjasama dan pemahaman baik sekolah 
maupun orangtua.61 
9) Sutarmo (2003) dengan tesisnya ”Total Quality Management Sebagai 
Upaya Strategi untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di 
MAN 2 Jepara)”. Dalam kesimpulannya mengatakan bahwa lembaga 
pendidikan harus menyediakan sumber daya insani yang berkualitas serta 
                                                             
60Lucy Nelviana, ”Pengelolaan Fullday School SDIT Luqman al Hakim Yogyakarta 
(Perspektif Total Quality Management)”, Tesis, MKPI UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2005.  
61Dayun Riadi, ”Pengelolaan Fullday School SDIT Luqman al Hakim Yogyakarta 
(Perspektif Total Quality Management)”, Tesis, MKPI UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta, 2003  
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siap untuk melakukan perubahan menuju perbaikan. Cara yang dilakukan 
adalah dengan menugaskan para guru dan karyawan untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan, memberdayakan seoptimal mungkin para pelaksana 
pendidikan dan bekerja sesuai dengan bidangnya serta melaksanakan 
manajemen sistem bottom up, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan.62 
10) Jerome S. Arcaro dengan bukunya ”Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-
prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan”. Buku ini dirancang 
untuk membantu para praktisi pendidikan mengimplementasikan prinsip-
prinsip mutu di sekolah atau wilayahnya masing-masing. Teknik-teknik 
baru yang dapat kita gunakan untuk mengelola perubahan di dalam 
organisasi dibahas dalam buku ini. Contoh-contoh yang disajikan 
menunjukkan bagaimana Manajemen Mutu Terpadu dapat diterapkan pada 
setiap proses pendidikan, mulai dari pengelolaan fungsi kelas hingga 
pemeliharaan gedung sekolah.63 
11) Edward Sallis dengan bukunya ”Total Quality Management in Education”. 
Salah satu tantangan penting yang dihadapi lembaga pendidikan adalah 
bagaimana mengelola mutu. Buku ini memperkenalkan kepada para 
pembaca tentang Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management 
{TQM}) dan relevansinya dengan dunia pendidikan. Tujuannya adalah 
untuk mempersiapkan tenaga manajer pendidikan profesional yang sangat 
menguasai isu-isu Total Quality Management (TQM)  dan teknik-teknik 
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manajemen mutunya. Beberapa bagian dari buku ini membicarakan 
tentang mutu secara umum dan Total Quality Management (TQM) dalam 
dunia industri. Hal ini bukan berarti bahwa metode bisnis lebih unggul 
daripada praktek pendidikan, tetapi lebih dari itu justru dunia bisnis dapat 
belajar dari metode yang diterapkan di lembaga pendidikan. Secara 
sederhana, memang disampaikan beberapa percontohan dari dunia bisnis 
sebab dasar-dasar Total Quality Management (TQM)  itu sendiri memang 
berasal dari dunia bisnis, dan khususnya dalam dunia perusahaan. Oleh 
karena itu, untuk memahami Total Quality Management (TQM)  harus 
merujuk pada dunia asalnya. Walaupun demikian, yang menarik adalah 
seberapa besar ia memiliki korelasi dengan praktek manajemen pendidikan 
yang paling baik. Pesan dari buku ini adalah bahwa pemahaman tentang 
mutu yang diperoleh dari pengalaman dunis bisnis dapat diaplikasikan 
dalam dunia pendidikan, namun itu membutuhkan suatu proses adaptasi 
yang tinggi untuk menyesuaikan dengan kondisi khusus dari masing-
masing lembaga pendidikan. Dengan bantuan buku ini diharapkan 
lembaga pendidikan akan mampu mengaplikasikan cara-cara yang sesuai 
dengan metode pengembangan mutu mereka64. 
12) M. N. Nasution dengan bukunya ”Manajemen Mutu Terpadu”. 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) merupakan suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba memaksimumkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, tenaga 
kerja, proses, dan lingkungannya. Untuk mencapai hal tersebut digunakan 
                                                             
64Edward Sallis, Total Quality Management in Education, Alih Bahasa: Ahmad Ali 
Riyadi dan Fahrurrozi. Yogyakarta: IRCiSoD, 2007.  
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beberapa unsur, prinsip, dan metode Total Quality Management (TQM) 
Buku ini ditulis dengan bahasa yang lugas dan populer sehingga 
memudahkan pembaca untuk memahaminya. Berbagai masalah berkaitan 
dengan manajemen mutu terpadu diuraikan secara rinci dalam buku ini, 
dimulai dari pengertian dan sejarah kualitas hingga pemberian 
penghargaan terhadap kualitas. Pokok-pokok bahasan dalam buku ini 
adalah sebagai berikut: (1) pengertian dan sejarah kualitas, (2) pengertian, 
falsafah, dan metode Total Quality Management (TQM), (3) fokus 
kepuasan pelanggan, (4) kualitas pelayanan (service quality), (5) 
manajemen proses dan perbaikan proses, (6) data dan variabilitas, (7) alat 
dan teknik pengukuran performansi kualitas, (8) biaya kualitas, (9) 
pelibatan dan pemberdayaan karyawan dalam kualitas, (10) kepemimpinan 
dan kerjasama tim, (11) rekayasa ulang (reengineering) dan budaya 
kualitas, (12) patok duga (benchmarking), (13) produktivitas, (14) ISO 
9000 dan ISO 14000, (15) pemberian penghargaan kualitas (quality 
award), (16) implementasi TQM. 
13) Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana dengan bukunya ”Total Quality 
Management”. Dalam era globalisasi dan liberalisasi perdagangan, kunci 
untuk meningkatkan daya saing suatu perusahaan adalah kualitas. Total 
Quality Management merupakan paradigma baru dalam menjalankan 
bisnis, yang berupaya untuk memaksimumkan daya saing organisasi 
melalui perbaikan secara berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, dan 
manusia, proses, dan lingkungan organisasi. Buku ini membahas berbagai 





kualitas, fokus pada pelanggan, pelibatan dan pemberdayaan karyawan, 
kerjasama tim, pendekatan ilmiah, pelatihan, benchmarking, dan perbaikan 
berkesinambungan. Oleh karenanya buku ini sangat bermanfaat bagi para 
praktisi pendidikan.65 
Dari berbagai penelitian terdahulu yang penulis paparkan di atas, bahwa 
penelitian ini, yang menekankan pada layanan untuk meningkatkan kepuasan 
Total Quality Joseph M Juran Terhadap Pendidikan Islam , belum pernah sama 
















                                                             







Tata cara riset bisa dimaksud selaku metode ilmiah buat memperoleh 
informasi dengan tujuan serta khasiat tertentu.66 Dengan demikian, hingga 
langkah- langkah yang hendak ditempuh oleh periset dalam menggali informasi 
serta menginterpretasi informasi guna menciptakan jawaban kasus yang dinaikan 
dalam riset ini meliputi langkah- langkah berikut: 
1. Pendekatan Penelitian 
Riset ini adalah riset Pustaka (Librery research), ialah riset yang dicoba 
secara langsung di bibliotek buat mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Tipe 
riset ini tercantum riset kualitatif dengan tata cara deskriptif analitik ialah 
menerangkan sesuatu indikasi yang terjalin lewat pencarian kenyataan dengan 
interpretasi yang pas.67 Alibi pemilihan tata cara deskriptif ini merupakan sebab 
riset bermaksud mendeskripsikan secara komprehensif, holistik, intergratif serta 
mendalam tentang sesuatu indikasi, kejadian, peristiwa yang terjalin pada dikala 
saat ini yang berhubungan langsung dengan objek riset. Dengan kata lain, riset 
deskriptif mengambil permasalahan ataupun memusatkan atensi kepada masalah- 
masalah aktual sebagaimana terdapatnya pada dikala riset dilaksanakan. Dengan 
tata cara ini hendak diperoleh uraian serta pengertian secara mendalam mengenai 
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realitas serta kenyataan yang relevan.68 Dengan metode ini akan diperoleh 
pemahaman dan penafsiran secara mendalam mengenai    kenyataan dan fakta 
yang relevan. 
Sebaliknya bagi Travers, bertujuan buat menggambarkan watak suatu yang 
tengah berlangsung pada dikala studi dicoba serta mengecek sebab- sebab dari 
sesuatu indikasi tertentu. 69 Dengan demikian riset diharapkan tergali data- data 
yang berbentuk perkata ataupun makna- makna buat menarangkan kondisi yang 
sesungguhnya secara mendalam gimana konsep pedidikan anak umur dini bagi 
prsefektif ibnu miskawaih kajian terhadap novel Tahzibul Akhlak.  
2. Sumber Data 
Sumber informasi dalam peneltian ini terdiri dari informasi primer serta 
informasi skunder. Informasi primer merupakan Novel tentang Total Quality 
Management. Informasi ini bersumber dari karya Jhosep Meter Duran dari novel 
Total Quality Manajemen serta buku- buku Juran yang mangulas pemikiran Total 
Quality Management ini. Sebaliknya informasi Sekundernya merupakan informasi 
yang bisa menunjang, kasus tersebut. Informasi ini bersumber dari tulisan serta 
literatur- literatur serta data dari para pakar yang lain yang terdapat kaitan dengan 
pemikiran serta jajak Total Quality Manajemen.70   
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                             
68Nana Sujana Ibrahim. Pengantar dan Penelitian Pendidikan. (Bandung. Sinar 
Baru.1989). hlm. 64  
69Husien Umar. Riset Pemasaaran dalam Prilaku Konsumen. Jakarta. Gramedia. . 2002. 
hlm. 87  
70 Sugiyono, Op.Cit. hlm . 193  
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Untuk mendapatkan informasi yang cocok dengan riset, hingga penulis 
memakai tata cara trianggulasi ialah mencampurkan tata cara dokumentasi secara 
berulang- ulang. 
4. Tekhnik Analisa Data 
Sehabis informasi terkumpul, setelah itu dianalisa dengan memakai tata 
cara deskriptif analisis. Tata cara analisis merupakan jalur yang ditempuh buat 
memperoleh ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap 
objek yang diteliti ataupun metode penindakan terhadap sesuatu objek ilmiah 
tertentu dengan jalur memilah- milah antara penafsiran yang satu dengan 
penafsiran yang lain guna mendapatkan kejelasan menimpa sesuatu perihal. 
Sehabis itu, butuh dicoba jajak lebih lanjut, guna mengkaji secara sistematis serta 
objektif. 
Lexy Meleong mengemukakan kalau analisis informasi merupakan proses 
mengorganisasikan serta menyusunkan informasi kedalam pola, jenis, serta satuan 
penjelasan dasar sehingga bisa ditemui tema serta bisa diformulasikan hipotesis 
kerja semacam yang dianjurkan oleh informasi.71 Dengan demikian aktivitas 
analisis informasi merupakan proses mencari serta menyusun secara sistematis 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara serta dokumentasi 
dengan metode mengorganisasikan data- data ke dalam unit- unit buat dipelajari 
serta terbuat akhirnya supaya gampang difahami baik oleh diri sendiri ataupun 
orang lain. 
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Informasi yang terkumpul dalam proses riset berikutnya dianalisis 
kualitatif, ialah analisis serta interpretasi dicoba secara kritis. Dengan memakai 
metode deskriptif analitis ialah mendeskripsikan ataupun mengklasifikasikan 
informasi serta setelah itu disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. Langkah 
berikutnya merupakan mengadakan eksplorasi, ialah mengangkut arti dari hasil 
riset yang dicapai selaku sumbangan pemikiran. Buat lebih jelasnya berikut 
merupakan langkah- langkah ataupun tahapan- tahapan dalam analisa informasi 
ini ialah berbentuk reduksi informasi, display informasi serta penarikan 
kesimpulan ataupun verifikasi informasi. 
Reduksi informasi, ialah merangkum, memilah hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang berarti, dicari tema serta polanya dan membuang 
data- data yang tidak dibutuhkan. Dengan demikian informasi yang sudah 
direduksi hendak membagikan cerminan yang jelas sehingga bisa mempermudah 
periset buat pengumpulan informasi berikutnya serta mencarinya apabila 
dibutuhkan. Reduksi informasi ialah proses berfikir sensitive yang membutuhkan 
kecerdasan, keluasan serta ke dalaman pengetahuan yang besar dimana periset 
hendak dipimpin oleh tujuan yang hendak dicapai. 
Display informasi, ialah penyajian informasi dengan sistematis yang bisa 
berbentuk penjelasan pendek supaya periset bisa lebih gampang dalam menguasai 
kasus yang diteliti. Data- data yang disajikan dalam tahapan ini merupakan ialah 
informasi hasil dari reduksi pada tahapan tadinya yang ialah fokus dari riset. 
Penarikan kesimpulan ataupun verifikasi dalam riset kualitatif ini ialah 
pengujian terhadap sedangkan yang diperoleh pada dikala aktivitas riset. Bila 
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kesimpulan sedangkan tersebut didukung oleh data- data dan fakta yang valid 
serta tidak berubah- ubah pada dikala periset kembali ke lapangan, hingga 
kesimpulan yang dikemukakan ialah kesimpulan yang kredibel. 
Bagi Miles serta Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi berkata kalau 
analisa informasi adalah merupakan proses menyusun ataupun mencerna 
informasi supaya bisa ditafsirkan lebih lanjut. 72 Setelah terkumpul informasi di 
analisa terlebih dulu, membaca, menekuni serta menela’ ah, hingga selanjutnya 
merupakan mengadakan reduksi informasi setelah itu merangkum, sehingga 
dimengerti artinya. 
Setelah itu menyusunnya dalam satuan, setelah itu dikategorisasikan pada 
langkah selanjutnya. Kategori- kategori itu dicoba sembari membuat kodiang. Sesi 
akhir dari analisis informasi ini merupakan pengecekan keabsahan informasi. 
Sehabis berakhir sesi ini, mulailah sesi pengertian informasi dalam mencerna hasil 
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A. Kesimpulan  
Dari penjelasan pendek tentang Konsep Total Quality Management 
(TQM) Joseph Meter Juran Dalam Prespektif Pembelajaran Islam serta 
relevansinya terhadap pembelajaran Islam berusia ini, hingga bisa diambil 
kesimpulan, sebagai berikut: 
10. Manajemen Kualitas Terpadu Total Quality Management ( TQM) merupakan 
sesuatu sistem manajemen yang mendayagunakan seluruh lini organisasi 
dengan orientasi kualitas dengan menerapkan tahapan–tahapan pada guna 
manajemen secara dengan kendali terpadu buat tingkatkan kualitas pelayanan 
pada pelanggan secara efisien serta efektif. 
11. Pelaksanaan Total Quality Management (TQM) dengan memberdayakan 
seluruh lini secara kontnyu serta tidak berubah- ubah hendak menciptakan 
Total Quality Assurance (TQA) dimana hendak tergambar serta terkontrol 
jaminan kualitas pada seluruh bidang kerja serta seluruh tahapan manajemen 
yang dicoba, diyakini bermutu.  
12. Kepemimpinan pimpinan institusi pembelajaran, jadi aspek penentu untuk 
keberhasilan pelaksanaan Total Quality Management (TQM) serta TQA di 
institusi pembelajaran itu, perihal ini sebab manajemen model ini 
memerlukan komitmen, pendelegasian wewenang penuh perbidang kerja 
serta pada seluruh tahapan guna manajemen, kebersamaan serta 
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pemberdayaan terhadap jajaran yang secara kontinyu wajib dicoba, 
disamping wajib terdapat keberanian mengambil kebijakan buat itu. 
13. Pendidikan Islam, Islam sudah membagikan landasan- landasan filosofis 
yang cocok dengan Total Quality Management (TQM) yang terdapat saat ini 
ini, manajemen pembelajaran Islam selaku sesuatu proses dengan 
menggunakan bermacam sumber energi buat melaksanakan tutorial terhadap 
perkembangan rohani serta jasmani seorang supaya dia tumbuh secara 
optimal cocok dengan ajaran Islam. 
14. Lembaga pembelajaran Islam dapat dikategorikan selaku lembaga industri 
mulia (nobel industri) sebab mengembang misi ganda ialah profit sekalian 
sosial. Misi profit ialah, buat menggapai keuntungan, ini bisa dicapai kala 
efisiensi serta efektifitas dana dapat tercapai, sehingga pendapatan( income) 
lebih besar daripada bayaran operasional. Misi sosial bertujuan buat 
mewariskan serta menginternalisasikan nilai luhur. Misi kedua ini bisa 
dicapai secara optimal apabila lembaga pembelajaran Islam tersebut 
mempunyai modal human- capital serta social capital yang mencukupi serta 
pula mempunyai tingkatan keefektifan serta efisiensi yang besar. Seperti itu 
sebabnya mengelola lembaga pembelajaran Islam tidak cuma diperlukan 
profesionalisme yang besar, namun pula misi hasrat suci serta mental 
berlimpah, sama halnya dengan mengelola noble industry yang lain, 
semacam rumah sakit, panti asuhan, yayasan sosial, lembaga studi ataupun 
kajian serta lembaga swadaya warga. Disinilah kelainannya dengan 
penerapan Total Quality Management (TQM) yang cuma mementingkan 







B. Saran dan Rekomendasi 
Bersumber pada hasil riset tentang Konsep Total Quality Management 
(TQM) Joseph Meter Juran Dalam Prespektif Pembelajaran Islam serta 
relevansinya terhadap pembelajaran Islam berusia ini, hingga penulis mau 
membagikan anjuran serta saran antara selaku berikut: 
5. Buat madrasah/ sekolah bisa mempraktikkan konsep Total Quality 
Management (TQM) tetapi senantiasa mengacu pada konsep manajemen 
yang lain, sebab terdapat kelemahan dalam konsep ini khusunya dalam 
perlakuan terhadap manusia selaku seperti mesin robot, guna menggapai 
tujuan lembaga. 
6. Kepada para kepala madrasah/sekolah diharapkan supaya bisa tingkatkan 
uraian serta penguasaan pemakaian pendekatan Total Quality Management 
(TQM), paling utama tata cara serta pendekatan yang berkaitan langsung 
dalam pengelolaan manusia serta peninggalan lembaga supaya tidak salah 
arah serta orientasi. 
7. Kepada pengambil kebijakan baik di tingkatan madrasah, departemen 
agama, ataupun kementrian pembelajaran, butuh tingkatkan uraian Total 
Quality Management (TQM) supaya bisa memperoleh hasil maksimal 
dalam menggapai tujuan lembaga pembelajaran yang bertabiat sosial. 
8. Para ahli serta tokoh pendidikan rasanya butuh melakukan riset lebih 
mendalam menimpa konsep serta aplikasi Total Quality Management 
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